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ABSTRAK 
Muhammad Rifki Fadli (151221178). Layanan Home Visit Untuk Menangani 
Pengendalian Diri Penerima Manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali. 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta. 
PPSA Pamardi Utomo Boyolali memiliki bimbingan kedisiplinan sebagai upaya 
pendisiplinan Penerima Manfaat. Layanan bimbingan kedisiplinan sudah diberikan kepada 
penerima manfaat, namun pada kenyataanya masih didapati beberapa penerima manfaat yang 
kurang disiplin. Dalam hal ini Home Visit diperlukan untuk  mengetahui apakah layanan 
bimbingan kedisiplinan dapat dilanjutkan, dikembangkan atau malah dihentikan. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif yang dilaksanakan di 
PPSA Pamardi Utomo Boyolali. Teknik pengumpulan data berupa Wawancara, Observasi dan 
Dokumentasi. Subjek penelitian yang dipilih menggunakan purposive sampling. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan proses layanan 
home visit di PPSA Pamardi Utomo meliputi hal hal sebagai berikut yaitu perencanaan dan 
pelaksanaan. Dan selain itu juga terdapat proses hasil dan tindak lanjut untuk mengetahu sejauh 
mana proses layanan home visit ini bisa berjalan dengan baik. Jika dalam monitoring pekerja 
sosial PM yang bermasalah sudah menunjukkan kearah yang lebih baik maka bisa dikatakan 
bahwa home visit ini berhasil. Akan tetapi jika PM masih berkelakuan sama setelah 
dilaksanakannya home visit maka masih perlu dilaksanakan home visit ulang atau susulan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG 
Kasus sosial kini tidak dapat dihindari, baik dilakukan oleh anak-anak, 
remaja, dewasa maupun orang tua. Dari mulai kasus yang ringan, sedang maupun 
berat jenisnya. Jenis-jenis kasus atau pelanggaran sosial tersebut terjadi mulai 
dari lingkup masyarakat, instansi maupun negara. Bukan hanya di Indonesia saja 
yang terdapat pelanggaran sosial, di negara maju pun sering kita temui kasus 
pelanggaran. Hanya saja intensitas pelanggaran di negara berkembang seperti di 
Indonesia lebih banyak ditemui dari pada negara maju seperti Amerika Serikat, 
Jepang, Inggris yang lebih terjamin terpenuhinya kebutuhan material maupun 
non-material. 
Setiap orang pasti mempunyai pengendalian diri dan setiap orang pasti 
juga berbeda beda dalam mengendalikan diri mereka sendiri. Seorang individu 
dengan pengendalian diri yang baik, memahami benar konsekuensi akibat 
tindakan yang akan mereka lakukan. Dengan kata lain individu dengan 
pengendalian diri yang baik tidak akan bersikap gegabah sehingga dapat 
merugikan diri mereka sendiri.  Lazarus dalam Hermanto (2009:4) menjelaskan 
bahwa pengendalia diri menggambarkan keputusan individu melalui 
pertimbangan kognitifnya untuk menyatakan perilaku yang telah disusun untuk 
meningkatkan hasil dan tujuan tertentu seperti apa yang dikehendaki. 
Untuk mengatasi masalah pelanggaran sosial mengenai kendali diri atau 
pengendalian diri erat kaitannya dengan kondisi emosional seseorang. Individu 
2 
 
yang pandai dalam mengelola dalam mengelola emosi, dapat mengendalikan diri 
dengan baik, karena mereka mengekspresikan emosi yang dimiliki secara baik, 
tepat dan benar. Pengendalian diri juga bisa diartikan sebagai kemampuan untuk 
menyusun, membimbing, mengtur, dan mengarahkan bentuk perilaku yang dapat 
membawa kearah konsekuensi positif. Berbeda dengan individu yang tidak dapat 
mengendalikan emosi, mereka cenderung mengekspresikan perasaan dengan 
berlebihan. Maka dari itu pentingnya individu dalam mengelola manajemen diri 
yaitu dengan pengendalian diri sangat penting. Karena jika pengendalian diri 
baik maka emosi yang dikeluarkan oleh individu tersebut juga akan bersifat 
positif, namun apabila pengendalian diri dari individu tersebut kurang baik, maka 
emosi yang keluar akan bersifat negatif. Dengan hal itu perlu dilakukan upaya 
untuk menyelesaikan permasalahan pengendalian diri. 
Home Visit (kunjungan rumah) adalah metode yang bertujuan mengetahui 
keadaan klien di rumah untuk memperoleh berbagai keterangan atau data yang 
diperoleh dalam pemahaman lingkungan dan permasalahan klien yang berguna 
dalam pembahasan dan pemecahan siswa (Sukardi, 2008: 235). Melalui home 
visit pihak terkait dapat mengetahui kebiasaan belajar siswa, hubungan siswa 
dengan orang tua, hubungan dengan masyarakat, selain itu juga untuk 
mengetahui kebiasaan belajar siswa saat di rumah. Home visitmerupakansalah 
satu metode sekolah yang dilaksanakan oleh bimbingan konseling dan wali kelas. 
Home visitmerupakan salah satu metode sekolah yang memiliki pengaruh besar 
dalam melancarkan program-program sekolah.   
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Home visit merupakan suatu program yang dilaksanakan oleh guru atau 
pekerja sosial dengan cara mengunjungi tempat tinggal orang tua klien untuk 
memperoleh keterangan atau data guna menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi oleh klien. Permasalahan yang dihadapi klien seperti kondisi rumah 
tangga, orang tua, fasilitas belajar, hubungan antara anggota keluarga, sikap, dan 
kebiasaan serta berbagai pendapat orang tua dan anggota rumah yang dilakukan 
oleh beberapa keluarga lainnya terhadap peserta didik.Pada dasarnya sikap 
manusia erat kaitannya dengan sikap keberagaman. Agama dapat memberikan 
jalan kepada manusia untuk mencapai rasa aman dan rasa cemas dalam 
menghadapi masalah hidup. Sehingga apabila dihadapkan pada suatu dilema atau 
konflik individu akan menggunakan pertimbangan-pertimbangan berdasarkan 
nilai-nilai dari masing-masing agama, dimanapun orang tersebut berada dan pada 
kondisi apapun (Andriani, 2012: 1-5).  
Berdasarkan observasi dan wawancara awal yang penulis lakukan 
pada hari senin 6 Januari 2019, didapat keterangan bahwa, home 
visitmerupakan salah satu cara yang dilakukan oleh pihak panti dalam 
menanggulangi kenakalan penerima manfaat dan kebiasaan belajar penerima 
manfaat sehingga nantinya memiliki perilaku keagamaan yang baik. Adanya 
keterlibatan keluarga disini memiliki pengaruh yang kuat terhadap 
keberhasilan penerima manfaat di panti, baik keberhasilan akademik maupun 
perilaku baik. Penerima Manfaat (PM) yang orang tuanya terlibat dalam 
kehidupan sekolah anaknya cenderung lebih mudah diatur dan berprestasi 
daripada siswa yang orang tuanya tidak terlibat dalam kehidupan sekolah 
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anaknya, akan tetapi disini masih ada orang tua yang tidak ikut terlibat dalam 
kehidupan sekolah anaknya yang menyebabkan komunikasi dan nilai anak 
kurang. Dalam home visit ini antara orang tua Penerima Manfaat dengan 
pihak sekolah serta siswa sendiri saling berkaitan dan mempengaruhi satu 
sama lainnya.   
Keunikan dari pelaksanaan home visit ini yaitu Penerima Manfaat 
(PM) menerima kunjungan rumah (home visit), dan disana pekerja sosial 
menggunakan metode pendekatan keluarga/ konseling keluarga. Karena home 
visit tidak melulu dalam mengatasi kenakalan penerima manfaat saja 
melainkan mengetahui kebiasaan belajar siswa ketika di rumah dan 
disesuaikan dengan di sekolah yang nantinya memiliki perilaku keagamaan 
yang baik serta mengetahui karakter dari setiap peserta didik. Home visit 
salah satunya untuk menindak lanjut pelaggaran tentang pengendalian diri. 
Berikut adalah kasus pengendalian diri yang sering terjadi di panti adalah 
Motivasi Belajar Rendah, tawuran antar sekolah, bulliying, berkelahi antar 
PM, merokok. Dalam proses mengatasi pengendalian diri dengan teknik 
Home Visit, penerima manfaat diberikan tindakan dalam Home visit tersebut 
antara lain “Assesmen” permasalaham klien “Penerima Manfaat” dilakukan 
kunjungan rumah untuk memberikan treatmen untuk mengatasi permasalahan 
PM. Dilakukan pengkajian ulang setelah dilakukannya kunjungan rumah, 
berikut dengan tindakan lanjut yang akan diberikan kepada PM di panti 
ketika PM beradandidalam pengawasan peksos. Hal tersebut dilakukan oleh 
peksos di PPSA Pamardi Utomo Boyolali, untuk menangani permasalahan 
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yang dialami PM. Adapun ketika permasalahan tersebut tidak berhasil 
dilakukan atau diselesaikan maka peksos akan mengkaji lebih mendalam 
masalah untuk diselesaikan menggunakan masalah lain.   
Peneliti disini tertarik untuk mengetahui bagaimana anak-anak 
penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial AnakPamardi Utomo Boyolali 
setelah dilakukan home visit oleh pekerja sosial. Apakah ada peran dari orang 
tua yang ada dirumah atau tidak. Sehingga anak-anak penerima manfaat 
setelah dilakukan home visit pengendalian diri mereka menjadi lebih baik 
atau malah sebaliknya. Dorongan orang sangat berpengaruh terhadap 
pengendalian diri karena orang tua yang memberikan dorongan kepada 
anaknya pasti akan menimbulkan energi yang positif sehingga anak akan 
lebih bersemangat dalam menjalani kehidupannya. 
 Fenomena yang sering terjadi di PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
adalah kurangnya pengendalian diri yang dimiliki anak-anak penerima 
manfaat dalam berinteraksi dengan lingkungan. Maka dari itu inilah yang 
menjadi alasan peneliti ingin mengetahui bagaimana pengaruh orang tua 
dalam mendidik anak-anaknya setelah home visit yang dilakukan oleh 
peksos. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Pengendalian diri merupakan salah satu permasalahan yang dialami oleh 
Penerima Manfaat (PM).  
2. Home visit merupakan sebuah tekniklayanan yang digunakan untuk 
menangani permasalahan tentang pengendalian diri. 
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3. Macam-macam permasalahan pengendalian diri adalah berkelahi, 
kurangnya motivasi belajar, bullying, tidak patuh terhadap tata tertib. 
C. Batasan Masalah 
Penulis melakukan pembatasan masalah guna menghindari adanya 
penyimpangan dari permasalahan yang ada, sehingga penulisan dapat lebih 
fokus dan tidak melebar dari pokok permasalahan. Tidak seluruh masalah 
dipaparkan diatas akan diteliti. Penelitian ini membatasi khusus persoalan 
“layanan Home Visit Untuk Menangani Pengendalian Diri Pada Penerima 
Manfaat di PPSA Pamardi Utomo Boyolali”. 
 
 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan penelitian pada sub bab Latar Belakang yang telah 
dikemukakan diatas maka yang menjadi rumusan masalah adalah Bagaimana 
proses layanan Home Visitdi PPSA Pamardi Utomo Boyolali? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini guna untuk mengetahui proses Home Visit terhadap 
pengendalian diri Penerima Manfaat Di PPSA Pamardi Utomo Boyolali. 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis  
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Memberikan pemahaman kepada masyarakat luas mengenai penerapan 
layanan Home Visit dalam menangani permasalahan kasus pengendalian 
diri. 
2. Manfaat Praktis 
a. Diharapkan penelitian ini menjadi sebuah ilmu yang dapat diterapkan 
dalam permasalahan pengendalian diri dan sejenisnya. 
b. Dapat menambah ilmu pengetahuan tentang layanan Home Visit 
sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan 
emosional diri.  
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BAB II 
 LANDASAN TEORI  
 
A. Kajian Teori 
1.  Home Visit  
a. Pengertian Home Visit (Kunjungan Rumah)   
Pada dasarnya Home Visit merupakan salah satu program 
mendukung bimbingan konseling dalam menangani siswa yang 
bermasalah program ini dilaksanakan karena dalam penanganan siswa 
yang bermasalah pihak sekolah memerlukan bantuan atau kerja sama 
yang harmonis dengan orang tua.Sedangkan menurut Deni Febrianan 
(2011:88).Istilah Home Visit atau kunjungan rumah adalah kegiatan 
memperoleh data, kemudahan dan komitmen bagi terentaskannya 
masalah peserta didik melalui pertemuan dengan orang tua atau 
keluarganya. Menurut Hibana S Rahman (2003:76)home visit adalah 
kegiatan pembimbing atau konselor mengunjungi tempat tinggal orang 
tua siswa. Kunjungan rumah hanya dilakukan pada siswa yang 
diperlukan untuk itu.  
Menurut Sukardi dan Kusumawati(2008:91)Home 
Visit(kunjungan rumah) merupakan upaya untuk mendeteksi yaitu 
kegiatan pendukung bimbingan dan konseling untuk memperoleh data, 
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keterangan, kemudahan dan komitmen bagi terentaskannya 
permasalahan siswa (klien atau konseli) melalui kunjungan ke 
rumahnya. Menurut Prayitno dalam (Tohirin, 2009: 241) Home 
Visit(kunjungan rumah)merupakan upaya mendeteksi keluarga dalam 
kaitannya dengan permasalahan individu atau siswa yang menjadi 
tanggung jawab konselor dalam pelayanan bimbingan dan konseling.  
Sedangkan menurut Rahman (2003:76) Home Visit(kunjungan 
rumah)adalah kegiatan pembimbing atau konselor mengunjungi tempat 
tinggal orang tua siswa. Kunjungan rumah hanya dilakukan pada siswa 
atau siswi tertentu yang memang diperlukan untuk itu.Berdasarkan 
pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Home Visit 
(kunjungan rumah) adalah kegiatan guru bk mengunjungi rumah orang 
tua atau wali siswa yang bermasalah, untukmencari data-data dari 
orang tua atau wali siswa yang berkaitan dengan kenakalan siswauntuk 
mengentaskan permasalahan siswa.  
Pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Home Visit adalah 
suatu program sekolah yang dilaksanakan oleh guru BK dengan cara 
mengunjungi tempat tinggal orang tua siswa untuk memperoleh sebuah 
keterangan atau data guna menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 
oleh siswa. Seperti kondisi rumah tangga, orang tua, fasilitas belajar, 
hubungan antar anggota keluarga, sikap dan kebiasaan-kebiasaan yang 
dilakukan dalam keluarga terhadap siswa saat di rumah. 
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b. Tujuan Home Visit 
“Home Visit bertujuan lebih mengenal lingkungan hidup murid, 
tenaga pendidik atau pembimbing mungkin membutuhkan informasi 
tentang murid yang tidak dapat diperoleh melalui kuisioner atau 
wawancara.”(Winkel, 1991:61). 
Tujuan Home Visit menurut Rahman (2003: 76), kegiatan 
kunjungan rumah memiliki beberapa tujuan antara lain:  
1. Mendapatkan data tambahan tentang klien, khususnya yang 
berkaitan dengan keadaan rumah.  
2. Menyampaikan permasalahan anak pada orang tua.  
3. Membangun komitmen orang tua untuk turut tanggung jawab dan 
bekerja sama menangani masalah anak.  
Berdasarkan pendapat diatas, maka penulis dapat mengambil 
kesimpulan bahwa layanan Home Visit memiliki tujuan yang 
berbedabeda, akan tetapitujuan utamanya memiliki kesamaan yaitu 
mencari data-data yang diperlukan sebagai upaya konselor/peksos 
dalam mengentaskan permasalahan atau kenakalan PM yang 
berhubungan dengan keluarga atau lingkungan masyarakat tempat 
dimana kliendan keluarganya tinggal,agar terhindar dari permasalahan 
atau kenakalan klien baik di panti maupun di luar panti 
c. Prinsip-prinsip Home Visit 
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Pelaksanaan programhome visit(kunjungan kerumah) dilakukan 
sesuai dengan rencana dan agenda yang jelas.Agenda kegiatan yang 
jelas dilakukan sesuai dengan rencana dan agenda yang jelas. Agenda 
kegiatannya yang dapat dilakukan ketika dilakukannya program 
kunjungan kerumah (home visit) antara lain: wawancara, pengamatan 
langsung (observasi) dan diskusi. Hasil kunjungan kerumah (home 
visit) perlu dicatat dan masuk dalam bagian himpunan data.Hal tersebut 
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam penanganan masalah.  
Sebelum melakukan kunjungan kerumah peserta didik terlebih 
dahulu guru atau pihak sekolah, guru atau pihak sekolah harus 
memegang prinsip-prinsip hubungan sekolah kepada orang tua 
siswa.Prinsip-prinsip tersebut antara lain:  
1) Mengenal sebaik-baiknya aspek kepribadian murid.   
2) Mengenal latar belakang kehidupan orang tua siswa, lancar 
berkomunikasi baik dengan lisan maupun tulisan.  
3) Ramah, tamah dan berkomunikasi secara terbuka dengan orang tua 
siswa.  
4) Meningkatkan pertumbuhan profesi guru.Menurut W.S Winkel & 
M.M Sri Hastuti (2006:302) menyebutkan selain prinsip-prinsip 
diatas dalam melaksanakan home visit dalam berkomunikasi harus 
bisa memperhatikan hal-hal sebagai berikut:  
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1) Mengadakan persiapan mental sebelumnya mengenai hal-
hal/informasi apa yang ingin diperoleh.  
2) Menghindari memberikan kesan seolah-olah diadakan 
pemeriksaan atau penggeledahan.  
3) Harus ada kepastian sebelum berkunjung, bahwa kedatangan 
petugas bimbingan akan disambut dengaan baik.  
4) Informasi yang biasanya mencakup letak rumah dan keadaan 
di dalam rumah, fasilitas belajar yang tersedia bagi siswa, 
kebiasaan belajar dan suasana keluarga.  
5) Menyusun laporan dari hasil kunjungan rumah.   
Kegiatan home visit ini merupakan kegiatan humas yang dapat 
memberikan umpan balik dari orang tua siswa kepada pihak sekolah. 
Kegiatan ini secara langsung melibatkan orang tua siswa dalam 
pengembangan maupun mutu pendidikan sekolah.Dengan demikian 
melalui kegiatan kunjungan ke rumah (home visit) seorang pendidik 
dapat mengetahui secara utuh kegiatan apa saja yang dilakukan peserta 
didik ketika berada dirumah. Sehingga dari pihak sekolah maupun 
orang tua siswa memiliki pandangan persepsi yang sama saat di 
sekolah maupun di rumah memiliki kepribadian akhlak yang baik.  
Dari uraian diatas peneliti dapat disimpulkan bahwa prinsip-
prinsip home visit atau kunjungan kerumah merupakan salah satu 
program dari sekolah dalam rangka menjalin komunikasi yang baik 
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antara pihak orang tua siswa dengan sekolah. Terjalinnya komunikasi 
yang baik dapat meningkatkan pengembangan maupun mutu sekolah 
baik dari segi perspektif peningkatan mutu peserta didiknya maupun 
dari proses kependidikannya.  
d. Metode Layanan Home Visit 
Metode layanan home visit merujuk pada metode bimbingan 
dan konseling, karena layanan home visit merupakan layanan 
pendukung bimbingan dan konseling.Sehingga metode tersebut dapat 
digunakan untuk layanan home visit.Metode tersebut berdasarkan dari 
segi komunikasi dibagi menjadi dua yaitu metode langsung dan tidak 
langsung. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:  
1) Metode Langsung  
Metode langsung adalah metode dimana guru BK melakukan 
komunikasi langsung atau tatap muka dengan siswa dan orangtua 
atau wali siswa.Teknik yang digunakan adalah bimbingan konseling 
individu dan bimbingan konseling kelompok.  
2) Metode tidak Langsung  
Metode tidak Langsung adalah metode bimbingan dengan 
menggunakan media komunikasi seperti papan bimbingan, brosur, 
internet, majalah dan lain sebagainya.  
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
metode layanan home visit menggunakan metode langsung yaitu 
Pekerja Sosial bertatap muka langsung dengan siswa dan orangtua 
atau wali penerima manfaat dengan bimbingan konseling individu 
dan bimbingan konseling kelompok. Sedangkan metode tidak 
langsung adalah metode yang menggunakan media papan 
bimbingan, brosur, internet, majalah dan lain sebagainya.   
e. Pelaksanaan Kegiatan Home visit 
Pelaksanaan kegiatan kunjungan rumah juga menempuh 
tahaptahap kegiatan seperti:  
Pertama,perencanaan. pada tahap perencanaan, hal-hal yang 
dilakukan adalah: (a) menetapkan kasus dan PM yang memerlukan 
kunjungan rumah, (b) meyakinkan siswa tentang pentingnya kunjungan 
rumah, (c) menyiapkan data atau informasi pokok yang perlu 
dikomunikasikan dengan keluarga, (d) menetapkan materi kunjungan 
rumah atau data yang perlu diungkap dan peranan masing-masing 
anggota keluarga yang akan ditemui, (e) menyiapkan kelengkapan 
administrasi.  
Kedua,pelaksanaan.Pada tahap ini hal-hal yang 
dilakukanadalah: (a) mengomunikasikan rencana kegiatan kunjungan 
rumah kepada berbagai pihak kegiatan: (1) bertemu orang tua atau wali 
PM atau anggota keluarga lainnya, (2) membahas permasalahan PM, 
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(3) melengkapi data, (4) mengembangkan komitmen orang tua atau 
wali PM atau keluarga lainnya, (5) menyelenggarakan konseling 
keluarga apabila memungkinkan, (6) merekam dan menyimpulkan 
hasil kegiatan.  
Ketiga, evaluasi. Pada tahap ini hal-hal yang dilakukan adalah: 
(a) mengevaluasi proses pelaksanaan dan keakuratan hasil kunjungan 
rumah, (b) mengevaluasi kelengkapan dan keakuratan hasil kunjungan 
rumah serta komitmen orang tua atau wali atau keluarga lainnya, (c) 
mengevaluasi penggunaan data hasil kunjungan rumah untuk 
mengentaskan masalah siswa.  
Keempat, analisis hasil evaluasi.Pada tahap ini, kegiatan yang 
dilakukan adalah melakukan analisis terhadap efektifitas penggunaan 
hasil kunjungan rumah terhadap pemecahan kasus siswa.  
Kelima, tindak lanjut, Pada tahap ini hal-hal yang perlu 
dilakukan adalah: (a) mempertimbangkan apakah perlu dilakukan 
kunjungan rumah ulang atau lanjutan, dan (b) mempertimbangkan 
tindak lanjut layanan dengan menggunakan data hasil Home Visit 
kunjungan rumah yang lebih lengkap dan akurat.  
Keenam, laporan. Pada tahap ini, pembimbing atau konselor 
melakukan kegiatan: (a) menyusun laporan kegiatan Home visit 
(kunjungan rumah), (b) menyampaikan laporan kunjungan rumah 
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kepada berbagai pihak yang terkait, dan (c) mendokumentasikan 
laporan kunjungan rumah (Tohirin,2013:235).  
Selain pendapat diatas, pendapat lain yang terkait dengan 
pelaksanaan home visit juga disampaikan oleh W.S Winkel & M.M Sri 
Hastuti (2006:325) adalah : 
Pertama, format lapangan dan politik Home Visit (Kunjungan 
rumah) menjangkau lapangan permasalahan PM yang menjangkau 
kehidupan keluarga dan terlaksanannya politik yaitu menghubungi 
pihak-pihak terkait dengan kelaurga. Menetapkan kasus yang 
memerlukan Home visit, meyakinkan PM akan Home visit, menyiapkan 
data dan informasi yang akan dikomunikasikan dengan keluarga, 
menetapkan materi home visit dan menyiapkan kelengkapan 
administrasi  
Kedua, materi. Dalam merencanakan kunjungan rumah, pekerja 
sosial mempersiapkan berbagai informasi umum dan data tentang klien 
(PM) yang layak diketahui oleh orang tua dan anggota keluarga lainnya 
dengan catatan: (a) tidak melanggar asas kerahasiaan klien (PM), (b) 
semata-mata untuk pendalaman masalah dan penuntasan 
penanganannya. Selain itu, tidak merugikan klien (PM) dalam 
kaitannya dengan kedudukan dan hubungan kekeluargaan dalam 
keluarga.  
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Ketiga, peran klien (PM). Keikutsertaan (peran) PMdalam 
kegiatan kunjungan rumah, diwujudkan melalui persetujuannya 
terhadap penyelenggaraan kunjungan rumah.Keempat, 
kegiatan.Beberapa bagian yang dilakukan oleh pekerja sosial 
(pembimbing) dalam melakukan kunjungan rumah adalah melakukan 
pembicaraan (wawancara) dengan anggota keluarga kunci dan anggota 
keluarga lainnya sesuai dengan permasalahan PM.Selain itu juga 
melakukan pengamatan (observasi) terhadap berbagai objek dalam 
keluarga (rumah) yang dikunjungi dan lingkungan sekitarnya tentunya 
atas izin pemilik rumah. Kelima, undangan terhadap keluarga.Keluarga 
dapat diundang ke sekolah sesuai dengan permasalahan 
PM.Pelaksanaan undangan ini memperhatika izin dari PM, perlu 
dipersiapkan materi pembicaraan dan peran PM.  
Keenam, Pelaksanaan. Pelaksanaan layanan home visit seperti 
bertemu anggota keluarga (orangtua atau wali PM), membahas masalah 
siswa, melengkapi data, mengembangkan komitmen, 
menyelenggarakan konseling keluarga, merekam dan menyimpulkan 
hasil Home Visit. Ketujuh, evaluasi.Untuk mengetahui hasil-hasil dari 
kunjungan rumah, harus dilakukan evaluasi. Evaluasi terhadap 
pelaksanaan kunjungan rumah dalam konteks pelayanan bimbingan dan 
konseling, dapat mencakup proses dan hasil-hasilnya (sejak dari 
perencanaan hingga akhir kegiatan). Evaluasi terhadap unsur-unsur 
proses dilakukan secara berkelanjutan selama proses kunjungan rumah 
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berlangsung. Penilaian terhadap hasil-hasil kunjungan rumah dapat 
diarahkan pada kelengkapan dan akurasi data yang diperoleh serta 
manfaat data tersebut dalam pelayanan terhadap siswa.Apabila data 
yang diperoleh dinilai kurang atau belum lengkap atau kurang akurat, 
kunjungan rumah dapat dilakukan kembali atau dilakukan kunjungan 
rumah selanjutnya untuk pemecahan masalah siswa.Dalam kaitan ini, 
penilaian segera dapat dilakukan oleh pembimbing atau konselor.  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
kegiatan Home visit (kunjungan rumah) memerlukan perencanaan yang 
matang baik itu informasi mengenai data pelanggaran PM yang akan 
diberitahukan kepada keluarga maupun persetujuan pihak keluarga 
dalam menerima segala informasi yang nanti akan diberikan pihak 
pekerja sosial (PekSos). 
2. Pengendalian diri (Self-Control)  
1.Pengertian Pengendalian diri 
Pengendalian diriseringkali diartikan sebagai kemampuan untuk 
menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk perilaku 
yang dapat membawa kearah konsekuensi positif. Pengendalian 
dirimengandung arti mengatur sendiri tingkah laku yang dimiliki 
(Kartono dan Gulo, 1987:441). Menurut Ghufron dan Risnawati 
(2011:25-26). Pengendalian dirimerupakan suatu aktivitas 
pengendalian tingkah laku, pengendaliantingkahlaku mengandung 
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makna melakukan pertimbangan-pertimbangan terlebih dahulu sebelum 
memutuskan sesuatu untuk bertindak. Situasi disini menyangkut hal 
yang sangat luas peristiwa dan segala hal yang akanditimbulkan oleh 
peristiwa tersebut. Dalam artian, orang yang mempunyai Pengendalian 
diribisa mengantisipasi, menafsirkan dan mengambil keputusan terkait 
peristiwa itu.   
Calhoun dan Acocella, mendefinisikan bahwa Pengendalian 
diri(selfcontrol) sebagai pengaturan proses-proses fisik, psikologis, dan 
perilaku seseorang dengan kata lain serangkaian proses yang 
membentuk dirinya sendiri. Pandangan Goldfried dan 
Merbaum.Pengendalian diridiartikan sebagai suatu kemampuan untuk 
menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk perilaku 
yang dapat membawa individu ke arah konsekuensi positif. 
Pengendalian dirijuga menggambarkan keputusan individu yang 
melalui pertimbangan kognitif untuk menyatukan perilaku yang 
disusun untuk meningkatkan hasil dan tujuan tertentu seperti yang 
diinginkan. 
Pengendalian dirimerupakan suatu kecakapan individu dalam 
kepekaan membaca situasi diri dan lingkungannya serta kemampuan 
untuk mengontrol dan mengelola faktor-faktor perilaku sesuai dengan 
situasi dan kondisi untuk menampilkan diri dalam melakukan 
sosialisasi kemampuan untuk mengendalikan perilaku, kecenderungan 
untuk menarik perhatian, keinginan untuk mengubah perilaku agar 
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sesuai bagi orang lain, menyenangkan orang lain, selalu konform 
dengan orang lain dan menutup perasaannya. 
Pengendalian diri(self control) banyak disebutkan dalam 
berbagai budaya maupun keagamaan. Self control dalam berbagai 
budaya maupun tradisi keagamaan dipandang sebagai kemampuan 
individu untuk hidup secara bebas, sekaligus secara harmonis dengan 
lingkungannya (menurut pandangan yunani). Menurut pandangan kaum 
muslimself controladalah pembatasan diri (self-restraint). Dalam Al-
Quran surat Al-Anfal ayat 72 tentang Pengendalian diriAllah berfirman 
: 
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 
berhijrah serta berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan 
Allah dan orangorang yang memberikan tempat kediaman dan 
pertoIongan  
(kepada orang-orang muhajirin), mereka itu satu sama lain 
lindung-melindungi. Dan (terhadap) orang-orang yang beriman, 
tetapi belum berhijrah, Maka tidak ada kewajiban sedikitpun 
atasmu melindungi mereka, sebelum mereka berhijrah. (akan 
tetapi) jika mereka meminta pertolongan kepadamu dalam 
(urusan pembelaan) agama, Maka kamu wajib memberikan 
pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah ada Perjanjian 
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antara kamu dengan mereka. Dan Allah Maha melihat apa yang 
kamu kerjakan”. (Al-Qur‟an dan terjemahan, 2007:143)  
 
Rasulullah shallallahu ,alaihi wa sallam memberikan saran 
sebaliknya. Agar marah ini diredam dengan mengambil posisi yang 
lebih rendah dan lebih rendah. Dari Abu Dzar radhiyallahu „anhu, 
Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam menasehatkan 
 ْعِجطْضيْل َف َّلاإَو ُبَضغلا ُهنَع َبََهذ ْنإف ،ْسلْجيْل َف ٌمئاق َوُهَو ْمُكدَحأ َبِضَغ َاذإ 
Artinya: “Apabila kalian marah, dan dia dalam posisi berdiri, 
hendaknya dia duduk. Karena dengan itu marahnya bisa hilang. 
Jika belum juga hilang, hendak dia mengambil posisi tidur” 
(HR. Ahmad 21348, Abu Daud 4782 dan perawinya dinilai 
shahih oleh Syuaib Al-Arnauth).  
 
Seseorang ketika melakukan hubungan sosial dengan orang lain, 
maka untuk menjaga kelancaran hubungan tersebut antara individu 
dalam hubungan tersebut harus mengontrol diri agar bisa tambil 
menyenangkan dan tidak menyinggung orang lain. Orang yang tidak 
mempunyai Pengendalian diriyang baik sering kali melukai perasaan 
lawan bicara. Oleh karena itulah Calhoun dan Acocella mengemukakan 
dua alasan yang mengharuskan individu mengontrol diri secara terus-
menerus. Pertama, individu hidup bersama kelompok sehingga dalam 
memuaskan keinginan individu, mengontrol perilakuagar tidak 
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mengganggu kenyamanan orang lain. Kedua, masyarakat mendorong 
individu untuk secara konstan menyusun standar yanglebih baik. Ketika 
berusaha memenuhi tuntutan, dibuatkan pengontrolan diri agar dalam 
proses pencapaian standar tersebut individu tidak melakukan hal-hal 
yang menyimpang (Ghufron dan Risnawita, 2011:23). 
Pengendalian diriberkaitan erat dengan kontrol emosi individu. 
Hurlock (dalam Ghufron dan Risnawita, 2011:24) mengemukakan tiga 
kriteria emosi yang dilakukan individu untuk mengarahkan kearah yang 
lebih baik, sebagai berikut:  
a. Dapat melakukan Pengendalian diriyang bisa diterima secara 
sosial.  
b. Dapatmemahamiseberapa banyak kontrol yang dibutuhkan 
untukmemuaskan kebutuhannya dan sesuai dengan harapan 
masyarakat.  
c. Dapat menilai situasi secara kritis sebelum merespon dan 
memutuskan cara beraksi terhadap situasi tersebut.  
Berdasarkan beberapa pengertian dan penjelasan tentang 
Pengendalian diridiatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa Pengendalian 
dirimerupakan suatu usaha dalam mengendalikan perilaku dan 
merespon atau memutuskan sesuatu tindakan dengan 
mempertimbangkan segala dampak atau konsekuensi yang akan 
terjadi.  
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2. Ciri-ciri Pengendalian diri 
Menurut Prijosaksono dalam artikel “Kuasai dan Kendalikan 
Dirimu”, Pengendalian diri memiliki dua dimensi yaitu mengendalikan 
emosi dan disiplin. Mengendalikan emosi berarti kita mampu mengenali 
atau memahami serta mengelola emosi kita. Sedangkan kedisiplinan 
adalah melakukan hal-hal yang harus kita lakukan secara stabil dan teratur 
dalam upaya mencapai tujuan atau sasaran kita.  Adapun ciri-ciri 
Pengendalian diri mengacu pada ciri-ciri kontrol personal, yaitu 
kemampuan mengontrol perilaku dan situasi/keadaan, kemampuan 
menafsirkan dan mengantisipasi peristiwa serta kemampuan mengontrol 
keputusan. Orang yang masuk pada kategori mempunyai Pengendalian 
diritinggi ketika ia mampu mengontrol ketiga varian itu. Sedangkan orang 
memiliki sistem Pengendalian diriyang rendah ketika orang itu tidak bisa 
mengontrol perilaku dan situasi/keadaan, tidak bisa menafsirkan dan 
mengantisipasi peristiwa serta tidak bisa mengontrol diri dalam 
membuatkeputusan. Untuk lebih jelasnya, peneliti akan menjelaskan ciri-
ciri kontrol diri, sebagai berikut:  
a. Kemampuan mengontrol  perilaku, yaitu kemampuan untuk 
menentukan siapa yang mengendalikan situasi.  
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b. Kemampuan mengontrol situasi/keadaan, yaitu kemampuan untuk 
menghadapi situasi/keadaan yang tidak diinginkan dengan cara 
mencegah atau menjauhi sebagian dari situasi/keadaan, menempatkan 
tenggang waktu diantara rangkaian situasi/keadaan yang sedang 
berlangsung, menghentikan situasi/keadaan sebelum berakhir, dan 
membatasi intensitas situasi/keadaan.  
c. Kemampuan mengantisipasi peristiwa, yaitu kemampuan untuk 
mengantisipasi keadaan melalui berbagai pertimbangan secara relatif 
objektif.  
d. Kemampuanmenafsirkan peristiwa yaitu kemampuan untuk 
menilaidan menafsirkan suatu keadaan atau peristiwa dengan cara 
memperhatikan segi-segi positif secara subjektif. Kemampuan 
mengambil keputusan, yaitu kemampuan untuk memilih suatu 
tindakan berdasarkan pada sesuatu yang diyakini atau disetujui. 
3. Fungsi dan Perkembangan Self Control 
Logue (1995) mengatakan bahwa pembentukan self control 
dipengaruhi oleh faktor genetik dan miliu. Anak-anak keturunan orang 
yang impulsif akan mempunyai kecenderungan berperilaku impulsif. 
Faktor miliu yang mempengaruhi perkembangan self controlantara lain 
perilaku orang tua yang diamati anak, gaya pengasuhan, termasuk aspek 
budaya. Usia turut mempengaruhi kondisi Pengendalian diripada anak. 
Kanak-kanak cenderung lebih impulsif dibanding anak yang lebih dewasa, 
artinya sejalan dengan bertambahnya usia anak, kemampuan mengen-
26 
 
dalikan diri akan semakin baik. Hal ini terjadi karena anak mengalami 
proses adaptasi ketika dihadapkan pada berbagai situasi yang menuntut 
kontrol diri.   
Pembentukan self controlsudah diawali sejak masa kanak-kanak, 
ketika anak masih dalam buaian orang tuanya. Dalam hal ini orang tua 
menjadi pembentuk pertama self controlpada anak. Cara orang tua 
menegakkan disiplin, cara orang tua merespon kegagalan anak, gaya 
berkomunikasi, cara orang tua mengekspresikan kemarahan (penuh emosi 
atau mampu menahan diri) merupakan awal anak belajar tentang kontrol 
diri. Sejalan dengan bertambahnya usia anak, bertambah luas pula 
komunitas sosial mempengaruhi anak, serta bertambah banyak 
pengalaman-pengalaman sosial yang dialami. Anak belajar dari 
lingkungan bagaimana cara orang merespon terhadap suatu keadaan, anak 
belajar bagaimana merespon ketidaksukaan atau kekecewaan, bagaimana 
merespon kegagalan, bagaimana orang-orang mengekspresikan keinginan 
atau pandangannya yang menuntut kemampuan kontrol diri. Dari berbagai 
kejadian, ada orang yang dapat mengendalikan diri secara baik, ada pula 
orang yang pengendalian dirinya rendah, setiap perilaku akan memberikan 
efek tertentu dan anak bisa belajar dari semua itu termasuk dari efek yang 
ditimbulkan dari suatu perilaku. Sebagaimana Bandura (1977) 
menyatakan bahwa seseorang tidak hanya belajar dari mengamati perilaku 
orang lain, tetapi juga belajar dari efek yang ditimbulkan oleh suatu 
perilaku.  
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Self controlmempunyai peran besar untuk pembentukan perilaku 
yang baik dan kontruktif, Gul dan Pesendofer (dalam Sriyanti, 2012:4) 
menyatakan fungsi pengendalian diri adalah untuk menyelaraskan antara 
keinginan pribadi self interest dengan godaan (temptation). Kemampuan 
seseorang mengendalikan keinginan-keinginan diri dan menghindari 
godaan ini sangat berperan dalam pembentukan perilaku yang baik. Ada 
kecenderungan manusiawi dalam diri anak untuk berperilaku semaunya, 
ada kecenderungan anak untuk menentang aturan, tidak patuh pada orang 
tua serta menuruti kemauan sendiri. Malas belajar, menyontek, tidak 
mengerjakan pekerjaan rumah (PR), menonton tv/film berjam-jam, 
bermain game, pulang larut malam, minuman keras adalah godaan-godaan 
yang mengganggu anak. Godaan tersebut dapat ditangkal dengan self 
controlyang baik. 
Messina dan Messina (dalam Sriyanti, 2012:5) mengemukakan 
fungsi dari self controlsebagaimana tertuang di bawah ini:   
a. Membatasi perhatian individu pada orang lain.  
b. Membatasi keinginan untuk mengendalikan orang lain  di 
lingkungannya.  
c. Membatasi untuk bertingkah laku negatif.  
d. Membantu memenuhi kebutuhan hidup secara seimbang.   
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Surya (dalam Sriyanti, 2012:6) menambahkan fungsi self 
controladalah mengatur kekuatan dorongan yang menjadi inti tingkat 
kesanggupan, keinginan, keyakinan, keberanian dan emosi yang ada 
dalam diri seseorang. Berbagai pelanggaran yang muncul karena 
rendahnya self control, sekaligus bersumber dari sikap orang tua yang 
salah. Rice (dalam Sriyanti, 2012:6) mengemukakan beberapa sikap orang 
tua yang kurang tepat yang mengangggu self control anak adalah: 1) 
pengabaian fisik (physical neglect) yang meliputi kegagalan dalam 
memenuhi kebutuhan atas makanan, pakaian, dan tempat tinggal yang 
memadai, 2) pengabaian emosional (emotional neglect) yang meliputi 
perhatian, perawatan, kasih sayang, dan afeksi yang tidak memadai dari 
orang tua, atau kegagalan untuk memenuhi kebutuhan remaja akan 
penerimaan, persetujuan, dan persahabatan, 3) pengabaian intelektual 
(intellectual neglect), termasuk di dalamnya kegagalan untuk memberikan 
pengalaman yang menstimulasi intelek remaja, membiarkan remaja 
membolos sekolah tanpa alasan apa pun, dan semacamnya, 4) pengabaian 
sosial (social neglect) meliputi pengawasan yang tidak memadai atas 
aktivitas sosial remaja, kurangnya perhatian dengan siapa remaja bergaul, 
atau karena gagal mengajarkan atau mensosialisasikan kepada remaja 
mengenai bagaimana bergaul secara baik dengan orang lain, 5) 
pengabaian moral (moral neglect), kegagalan dalam memberikan contoh 
moral atau pendidikan moral yang positif. 
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Surya (2009) menambahkan fungsi self controladalah mengatur 
kekuatan dorongan yang menjadi inti tingkat kesanggupan, keinginan, 
keyakinan, keberanian dan emosi yang ada dalam diri seseorang. Self 
controlsangat diperlukan agar seseorang tidak terlibat dalam pelanggaran 
norma keluarga, sekolah dan masyarakat. Santrock (1998) menyebut 
beberapa perilaku yang melanggar norma yang memerlukan self 
controlkuat meliputi dua jenis pelanggaran, yaitu tipe tindakan 
pelanggaran ringan (status-offenses) dan pelanggara berat (index-
offenses). Pelanggaran norma tersebut secara rinci meliputi:   
a. Tindakan yang tidak diterima masyarakat sekitar karena bertentangan 
dengan nilai dan norma yang berlaku masyarakat, seperti bicara kasar 
dengan orang tua dan guru.  
b. Pelanggaran ringan yaitu; melarikan diri dari rumah dan membolos   
c. Pelanggaran berat merupakan tindakan kriminal, seperti: merampok, 
menodong, membunuh, menggunakan obat terlarang.   
Berbagai pelanggaran yang muncul karena rendahnya self control, 
sekaligus bersumber dari sikap orang tua yang salah. Rice (1999) 
mengemukakan beberapa sikap orang tua yang kurang tepat yang 
mengangggu self control anak adalah: 1) pengabaian fisik (physical 
neglect) yang meliputi kegagalan dalam memenuhi kebutuhan atas 
makanan, pakaian, dan tempat tinggal yang memadai, 2) pengabaian 
emosional (emotional neglect) yang meliputi perhatian, perawatan, kasih 
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sayang, dan afeksi yang tidak memadai dari orang tua, atau kegagalan 
untuk memenuhi kebutuhan remaja akan penerimaan, persetujuan, dan 
persahabatan, 3) pengabaian intelektual (intellectual neglect), termasuk di 
dalamnya kegagalan untuk memberikan pengalaman yang menstimulasi 
intelek remaja, membiarkan remaja membolos sekolah tanpa alasan apa 
pun, dan semacamnya, 4) pengabaian sosial (social neglect) meliputi 
pengawasan yang tidak memadai atas aktivitas sosial remaja, kurangnya 
perhatian dengan siapa remaja bergaul, atau karena gagal mengajarkan 
atau mensosialisasikan kepada remaja mengenai bagaimana bergaul secara 
baik dengan orang lain, 5) pengabaian moral (moral neglect), kegagalan 
dalam memberikan contoh moral atau pendidikan moral yang positif. 
Gilliot et.al (2002) menyebutkan bahwa pengendalian diri 
dipengaruhi oleh emotion regulation antara lain: active distraction, pasive 
waiting, information gathering, comfort seeking, focus on dealy object, 
peach anger. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang 
dibesarkan dari keluarga miskin lebih sulit menahan diri (delayed 
gratification), resiliensi (kemampuan menghadapi stres dan tantangan 
hidup) yang lebih rendah, lebih aktif secara seksual, dan juga lebih tidak 
mengindahkan metode-metode pengamanan yang dapat mencegah 
kehamilan atau penyakit menular seksual (Hart & Matsuba, 2008).   
4. Jenis dan Aspek Self Control 
a. JenisPengendalian diri(Self Control)  
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Menurut Galih Fajar Fadillah (2013:17) Setiap individu memiliki 
kemampuan pengendalian diri yang berbeda-beda. Ada individu yang 
pandai dalam mengendalikan diri mereka namun ada juga individu yang 
kurang pandai dalam mengendalikan diri.Block, Block, Zulkarnaen 
(dalam Fadillah, 2013:17) berdasarkan kualitasnya kendali diri dapat 
dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu:  
1) Over control merupakan kendali diri yang dilakukan oleh individu 
secara berlebihan yang menyebabkan individu banyak menahan 
diri dalam bereaksi terhadap situasi/keadaan.  
2) Under control merupakan suatu kecenderungan individu untuk 
melepaskan impuls dengan bebas tanpa perhitungan yang masak.  
3) Appropriate control merupakan kendali individu dalam upaya 
mengendalikan impuls secara tepat.  
Kemampuan individu dalam mengendalikan diri memiliki tiga 
tingkatan yang berbeda-beda. Individu yang berlebihan dalam 
mengendalikan diri mereka yang disebut dengan over control. Individu 
yang cenderung untuk bertindak tanpa berpikir panjang atau 
melakukan segala tindakan tanpa perhitungan yang matang (under 
control). Sementara individu yang memiliki pengendalian diri yang 
baik, yaitu individu yang mampu mengendalikan keinginan atau 
dorongan yang mereka miliki secara tepat (appropriate control).  
b. Aspek Pengendalian diri(Self Control)  
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Pengendalian diriterdapat 3 aspek pengendalian diri seseorang 
(Elliot dkk dalam Fadillah, 2013: 20) yaitu 
1) Self-Assesment or Self Analysis   
Seseorang menguji perilaku mereka sendiri atau pikiran 
yang mereka miliki kemudian menentukan perilaku atau proses 
berpikir yang mana yang akan ditampilkan. Penilaian diri ini 
membantu individu untuk memenuhi standar yangmereka ciptakan 
sendiri dengan membandingkan keberhasilan atau kesuksesan 
orang dewasa disekitarnya atau teman sebaya. Dengan melakukan 
penilaian diri, individu akan mengetahui kelemahan serta 
kelebihan yang mereka miliki dan berusaha untuk memperbaikinya 
agar memenuhi standar yang mereka ciptakan. 
2) Self-Monitoring  
Suatu proses di mana seseorang merekam atau mencatat 
penampilan mereka atau menyimpan sebuah rekaman atau catatan 
dari apa yang telah mereka lakukan. Alasan untuk melakukan 
pencatatan itu adalah pertama, catatan itu akan memberitahukan 
apakah kendali diri dapat memberikan manfaat atau tidak. Kedua, 
catatan tersebut akan berguna dalam memberikan balikan yang 
positif ketika seseorang mengalami peningkatan (McFall, Calhoun, 
dan Acocella dalam Fadillah, 2013: 21). 
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3) Self-Reinforcement  
Self-reinforcement adalah pemberian penghargaan atau 
hadiah kepada diri sendiri atas keberhasilannya dalam memenuhi 
segala bentuk perilaku yang telah ditetapkannya atau termonitorir. 
Penggunaan pengukuhan diri bisa dalam bentuk konkrit, seperti 
makanan, mainan, permen dan bisa pula berupa simbolis, seperti 
senyum, pujian, dan persetujuan. Pengukuran diri positif akan 
membantu anak mengubah gambaran dirinya menjadi lebih positif 
yang pada akhirnya akan meningkatkan kepercayaan diri anak 
(Safaria dalam Fadillah, 2013: 20).  
Seseorang dikatakan telah memiliki pengendalian diri yang 
baik jika seseorang menguji perilaku mereka sendiri kemudian 
menentukan perilaku atau proses berpikir yang mana yang akan 
ditampilkan (self-analysis), merekam atau mencatat penampilan 
dari apa yang telah mereka lakukan guna untuk memberitahukan 
manfaat dari perlakuan ke arah yang lebih positif (self-monitoring) 
serta dap2013:22) menjelaskan bahwa dalam mengukur kendali 
diri yang dimiliki oleh individu dapat melalui beberapa aspek yang 
terdapat dalam diri seorang individu, hal tersebut dapat diamati 
melalui beberapa aspek pengendalian diri, sebagai berikut:   
 
1) Kemampuan mengatur pelaksanaan (regulated administration)   
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Merupakan kemampuan individu untuk menentukan siapa 
yang mengendalikan situasi atau keadaan. Individu yang kurang 
mampu mengendalikan situasi atau keadaan maka mereka 
memiliki kecenderungan untuk patuh terhadap kendali eksternal. 
Dengan kata lain kemampuan mengatur pelaksanaan (regulated 
administration) mengarah kepada pengertian apakah individu 
mampu menggunakan aturan perilaku dengan menggunakan 
kemampuannya sendiri, jika tidak mampu individu akan 
menggunakan sumber eksternal. Kemampuan mengatur 
pelaksanaan menitik-beratkan peranan individu untuk mengatur 
perilaku mereka guna mencapai perihal yang diharapkan. 
2) Kemampuan mengontrol situasi/keadaan (situasi/keadaan  
modifiability)   
Kemampuan mengatur situasi/keadaan merupakan 
kemampuan untuk mengetahui bagaimana dan kapan suatu 
situasi/keadaan yang tidak dikehendaki dihadapi. Kemampuan ini 
mengandung pengertian bahwa individu memiliki prediksi dari 
perbuatan yang mereka kerjakan. Hal ini bertujuan agar individu 
mampu mempersiapkan diri atas segala kemungkinan yang akan 
terjadi sebagai akibat dari tindakan yang mereka kerjakan.  
Dengan demikian ada beberapa cara yang dapat dilakukan 
oleh individu untuk mencegah atau menjauhi situasi/keadaan, yaitu 
dengan menempatkan tenggang waktu di antara rangkaian 
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situasi/keadaan yang sedang berlangsung, menghentikan 
situasi/keadaan sebelum waktunya berakhir dan membatasi 
intensitasnya.  
3) Kemampuan mengantisipasi suatu peristiwa atau kejadian.   
Untuk dapat mengantisipasi suatu peristiwa individu 
memerlukan informasi yang cukup lengkap dan akurat, sehingga 
dengan informasi yang dimiliki mengenai keadaan yang tidak 
menyenangkan, individu dapat mengantisipasi keadaan tersebut 
dengan berbagai pertimbangan.  
4) Kemampuan menafsirkan perisitiwa atau kejadian   
Kemampuan ini berarti individu berusaha menilai dan 
menafsirkan suatu keadaan atau peristiwa dengan 
caramemperhatikan segi-segi positif secara subjektif. Kemampuan 
dalam menafsirkan peristiwa setiap individu ini berbeda antara 
satu dan lainnya. Hal ini erat kaitannya dengan pengalaman dan 
pengetahuan yang mereka miliki.  
5) Kemampuan mengambil keputusan   
 
Kemampuanmengontrolkeputusan merupakankemampuan 
seseorang untuk memilih hasil atau suatu tindakan berdasarkan 
pada sesuatu yang diyakini atau disetujuinya. Kendali diri dalam 
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menentukan pilihan akan berfungsi, baik dengan adanya suatu 
kesempatan, kebebasan, atau kemungkinan pada diri individu 
untuk memilih berbagai kemungkinan tindakan.  
Terdapat beberapa aspek yang dimiliki oleh individu dalam 
mengendalikan diri mereka. Individu yang mampu mengendalikan 
diri adalah mereka yang dapat mengelola dengan baik informasi 
yang diperoleh, mengendalikan prilaku, mengantisipasi suatu 
peristiwa, menafsirkan suatu peristiwa dan mengambil sebuah 
keputusan yang tepat.   
Aspek lain yang terdapat dalam pengendalian diri seseorang 
meliputi kendali emosi, pikiran dan mental (Fadillah, 2013:24). 
Ketiga aspek tersebut dapat diuraikan, sebagai berikut:   
 
1) Kendali emosi   
Seseorang dengan kendali emosi yang baik, cenderung akan 
memiliki kendali pikiran dan fisik yang baik pula.  
2) Kendali pikiran   
Jika belum apa-apa sudah berpikir gagal, maka semua tindakan 
akan mengarah pada terjadinya kegagalan. Jika berpikir bahwa 
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sesuatu pekerjaan tidak mungkin dilakukan, maka akan berhenti 
berpikir untuk mencari solusi. 
3) Kendali fisik   
Kondisi badan yang fit merupakan salah satu faktor kunci dalam 
menunjukkan kemampuan kita berfungsi dengan optimal (Roy 
Sembel dalam Fadillah, 2013:24). Aspek dalam pengendalian diri 
tidak hanya sebatas dalam mengendalikan perilaku, memperoleh 
informasi, menilai informasi dan mengambil sebuah keputusan. 
Pengendalian diri juga memiliki aspek lain yang meliputi aspek 
emosional, pikiran dan fisik. Ketiga aspek tersebut saling berkaitan 
dan mempengaruhi dalam pengambilan keputusan.  
Aspek-aspek pengendalian diri yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah berdasarkan aspek-aspek pengendalian diri 
menurut pendapat Averill dan Ghufron (dalam Fadillah, 2013: 24) 
yaitu pengendalian tingkah laku (behavior control), pengendalian 
kognitif (cognitive control)dan mengendalikan keputusan (decision 
control).  
1) Kendali tingkah laku (behavior control), merupakan kesiapan 
tersedianya suatu respon yang dapat secara langsung 
mempengaruhi atau memodifikasi suatu keadaan yang tidak 
menyenangkan.  
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2) Kendali kognitif (cognitive control), merupakan kemampuan 
individu dalam mengolah informasi yang tidak diinginkan dengan 
cara menginterpretasi, menilai atau menghubungkan suatu 
kejadian dalam suatu kerangka kognitif sebagai adaptasi 
psikologis atau mengurangi tekanan.   
3) Mengontrol keputusan (decision control), merupakan 
kemampuan seseorang untuk memilih hasil atau suatu tindakan 
berdasarkan pada sesuatu yang diyakini atau disetujuinya.  
5. Faktor yang Mempengaruhi Pengendalian Diri 
Berbagai pelanggaran yang muncul karena rendahnya self 
control, sekaligus bersumber dari sikap orang tua yang salah. Rice 
(dalam Sriyanti, 2012) mengemukakan beberapa sikap orang tua yang 
kurang tepat yang mengangggu self control remaja adalah:    
a. Pengabaian Fisik (physical neglect), meliputi kegagalan dalam 
memenuhi kebutuhan atas makanan, pakaian dan tempat tinggal 
yang memadai.  
b. Pengabaian Emosional (emotional neglect), meliputi perhatian, 
perawatan, kasih sayang dan afeksi yang tidak memadai dari orang 
tua atau kegagalan untuk memenuhi kebutuhan remaja akan 
penerimaan, persetujuan dan persahabatan.    
c. Pengabaian Intelektual (intellectual neglect), termasuk didalamnya 
kegagalan untuk memberikan pengalaman yang menstimulasi 
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intelek remaja, membiarkan remaja membolos sekolah tanpa alasan 
apapun dan semacamnya.    
d. Pengabaian Sosial (social neglect), meliputi: pengawasan yang 
tidak memadai  atas aktivitas sosial remaja, kurangnya perhatian 
dengan siapa remaja bergaul atau  karena gagal mengajarkan atau 
mensosialisasikan kepada remaja mengenai  bagaimana bergaul 
secara baik dengan orang lain.    
e. Pengabaian Moral (moral neglect), kegagalan dalam memberikan 
contoh moral atau pendidikan moral yang positif.    
Faktor-faktor yang turut mempengaruhi Pengendalian 
diriseseorang biasanya disebabkan oleh banyak faktor. Namun pada 
dasarnya, Pengendalian diriitu secara garis besar dipengaruhi oleh faktor 
eksternal dan internal. Faktor internal, meliputi: faktor hirarki dasar 
biologi yang telah terorganisasi dan tersusun melalui pengalaman evolusi 
dan kontrol emosi yang sehat diperoleh bila seorang remaja memiliki 
kekuatan ego, yaitu suatu kemampuan untuk menahan diri dan tindakan 
luapan emosi. Sedangkan, faktor eksternal dipengaruhi oleh kondisi sosio-
emosional lingkungan, terutama lingkungan keluarga dan kelompok teman 
sebaya.  
Lingkungan cukup kondusif, dalam arti kondisidiwarnai dengan 
hubungan yang harmonis, saling mempercayai, saling menghargai dan 
penuh tanggung jawab, maka remaja cenderung memiliki Pengendalian 
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diriyang baik. Hal ini dikarenakan remaja mencapai kematangan emosi 
oleh faktorfaktor pendukung tersebut (Yusuf, 2001:71). 
Menurut Gilliom et al. ada beberapa sub-faktor yang 
mempengaruhi proses pembentukan Pengendalian diridalam diri individu. 
Keseluruhan sub-faktor tersebut termasuk dalam faktor emotion 
regulation (terdiri dari active distraction, passive waiting, information 
gathering, comfort seeking, focus on delay object/task, serta peak anger). 
Dijelaskan oleh Gilliom bahwa caraactive distraction (pengalihan 
terhadap suatu situasi), carapassive waiting (penginstruksian terhadap 
perilaku), maka semakin anak tidak mampu mengendalikan atau menahan 
tingkah laku yang bersifat menyakiti, merugikan atau menimbulkan 
kekesalan bagi orang lain (eksternalizing). Terkadang carapassive waiting 
(menuruti instruksi untuk berdiri atau duduk dengan tenang), maka 
semakin anak mampu bekerja sama dengan orang lain dan mematuhi 
peraturan yang ada (Gunarsa, 2004:253)  
Cara focus on delay object/task yang dilakukan oleh anak, dapat 
menimbulkan efek negatif pada kemampuan pengendalian diri, khusunya 
pada aspek cooperation. Artinya semakin anak mengalihkan hal-hal yang 
menyebabkan perasaan frustasi yang dialaminya dengan cara focus on 
delay object/task (misalnya, dengan membicarakan sumber perasaan 
frustasi, memandang sumber perasaan frustasi dan menyatakan bahwa ia 
ingin berusaha mengakhiri sumber frustasinya), maka semakin anak  
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mampu mengendalikan tingkah laku yang bersifat menyakiti atau 
merugikan orang lain (externalizing).  
Untuk sub-faktor information gathering, Gilliom et al. menyatakan 
bahwa semakin anak mengalihkan hal-hal yang menyebabkan perasaan 
frustasi yang dialaminya dengan carainformation gathering (mencari tahu 
dengan menanyakan hal-hal yang berhubungan dengan perasaan frustasi 
yang dialaminya tanpa menyatakan bahwa ia ingin mengakhiri sumber 
frustasinya), maka semakin anak mampu menunjukkan assertivenessnya 
kepada orang lain. Dengan kata lain, anak semakin mampu 
mengungkapkan keinginan atau perasaan kepada orang lain tanpa 
menyakiti atau menyinggung perasaan orang lain tersebut (Gunarsa, 
2004:254).  
Di samping kelima faktor tersebut di atas, ada faktor-faktor lain 
yang turut mempengaruhi Pengendalian diriindividu. Oleh karena 
Pengendalian dirimerupakan pengembangan self-regulation pada masa 
kanak-kanak, dapat dikatakan bahwa pengendalian diri juga akan 
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang membentuk self-regulation. Menurut 
Papila et al. faktor-faktor yang turut mempengaruhi pembentukan self-
regulation adalah faktor proses perhatian dan faktor kesadaran terhadap 
emosi-emosi negatif. Semakin anak mampu menyadari emosi negatif yang 
mencul dalam dirinya dan semakin anak mampu mengendalikan 
perhatiannya pada sesuatu (attentional process), maka anak semakin 
mampu menahan dorongan-dorongan dan mengendalikan tingkah 
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lakunya. Menurut Bandura, faktor-faktor yang turut mempengaruhi 
pembentukan self-regulation adalah faktor umpan balik (adequate 
feedback) dan faktor perasaan mampu (self-efficacy). Semakin individu 
diberikan umpan balik yang bersifat membangun serta disampaikan 
dengan cara yang baik dan semakin individu memiliki keyakinan akan 
kemampuan dirinya, maka semakin individu mampu dalam 
mempertahankan komitmennya terhadap suatu tujuan selama periode 
waktu tertentu. Kemampuan individu mempertahankan komitmennya 
terhadap suatu tujuan yang bersifat jangka panjang tersebut dapat 
dinyatakan sebagai tingkat self-regulation yang baik pada individu, 
sedangkan self-regulation yang baik merupakan kriteria dari self-control 
yang baik pula (Gunarsa, 2004:255). 
B. Penelitian Terdahulu 
Adapun penelitian terdahulu yang diambil oleh peneliti ialah sebagai 
berikut: 
1. Skripsi yang disusun Rendi Tubagus Fadli berjudul “Pengaruh 
Pengendalian diriTerhadap Perilaku Merokok Pada Pengurus Pondok 
Pesantren Al Amin, Prenduan”. Skripsi ini berisi tentang pembentukan 
perilaku remaja yang mampu mengatur dan mengalahkan 
perilakunnya, skripsi ini untuk mengetahui pengaruh Pengendalian 
diriterhadap perilaku merokok pada pengurus pondok pesantren Al 
Amin Prenduan. 
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2. Skripsi yang disusun oleh Anis Rahmawati yang berjudul “Hubungan 
Antara Pengendalian diri dengan perilaku membolos pada siswa”. 
Skripsi ini bertujuan untuk mengetauhi hubungan antara pengendalian 
diri dengan perilaku membolos, sumbangan efektif pengendalian diri 
terhadap perilaku membolos, tingkat pengendalian diri dan perilaku 
membolos. 
3. Skripsi yang disusun oleh Akhkis Nurul Majid berjudul “hubungan 
antara Pengendalian diridengan prokrastinasi akademik dalam 
menyelesaikan skripsi pada mahasiswa FITK jurusan PAI Angkatan 
2012 IAIN SALATIGA”. Skripsi ini menunjukan bahwa prokrastinasi 
terjadi disetip bidang kehidupan, salah satu dibidang akademik. 
Adapun permasalahan yang ingin diteliti penulis disini yaitu 
bagaimana tingkat Pengendalian dirimahasiswa, tingkat prokrastinasi 
akademik dalam menyelesaikan skripsi mahasiswa dan hubungan yang 
signifikan antara Pengendalian diridengan prokrastinasi akademik 
dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa. 
4. Skripsi yang disusun oleh Halimah Sak’diyah berjudul “layanan home 
visit sebagai upaya penanganan kenakalan siswa di SMP ISLAM 
Ngadirejo. Skripsi ini berisi tentang bentuk-bentuk kenakalan siswa di 
SMP ISLAM Ngadirejo Temanggung yang ditangani dengan layanan 
Home Visit yaitu bentuk kenakan yang dilakukan oleh siswa bersifat 
amoral dan asusial yang penyelesaiannya tidak dapat diatur denga 
undang-undang negara yaitu mbolos sekolah, perkelahian antar siswa 
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dan merokok. Tahap pelaksanaan layanan home visit yang dilakukan 
disini yang pertama tahap persiapan kedua pelaksanaan ketiga evaluasi 
keempat laporan yang terakhir memantau perkembangan siswa. 
5. Skripsi yang disusun oleh Lina Arlyanti yang berjudul “hubungan 
antara Pengendalian diridengan sikap terhadap perilaku seksual pada 
remaja karang taruna”. Skripsi ini menunjukan adanya hubungan 
negatif yang sangat signifikan antara Pengendalian diridengan sikap 
terhadap perilaku seksual, namun generalisasi hasil penelitian terbatas 
pada populasi dimana penelitian dilakukan, sehingga penerapan pada 
ruang lingkup yang lebih luas dengan karakteristik berbeda maka perlu 
dilakukan penelitian ulang dengan mengunakan atau menambah 
variabel-variabel lain yang belum disertakan dalam penelitian ini 
ataupun dengan menambah serta memperluas ruang lingkup 
penelitian. 
C. Kerangka Berpikir  
 
 
 
 
 
 
MASALAH 
PENGENDALIAN 
DIRI 
1. Buliyying 
2. Berkelahi 
3. Tidak 
disiplin 
METODE HOME 
VISIT  
1. perencanaan 
2. pelaksanaan 
3. evaluasi 
4. analisis 
5. tindak lanjut 
6. Laporan 
 
1. Stop Bullying 
2. Mampu 
menahan emosi 
3. Menjadi disiplin 
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Dari kerangka berpikir diatas telah dibuat peneliti akan focus pada 
masalah pendalian diri Penerima manfaat. Dengan teknik pemecahan masalah 
menggunakan teknik home visit yang di dalamnya meliputi proses yang paling 
utama ialah perencanaan, dalam perencanaan peksos melakukan pengkajian ulang 
permasalahan penerima manfaat mengenai masalah pengendalian diri yang 
dialaminya. Kedua, mulai pada proses pelaksanaan home visit pelaksanaan home 
visit dilakukan dengan pemberian materi sekaligus mengambil data yang 
berkaitan dengan masalah PM. Ketiga yaitu evaluasi, evaluasi dilakukan untuk 
menemukan titik kesalahan proses kegiatan home visit yang perlu diperbaiki 
untuk mencapai hasil yang lebih baik. Selanjutnya tahap analisis, tindak lanjut dan 
laporan yang akan dibuat dalam setiap kasus dengan layanan home visit. 
Penelitian ini akan menghasilkan Penerima Manfaat dapat mengendalikan diri 
lebih baik.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
  
A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 
deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik, 
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah (Moleong, 2007:6). Jika dilihat dari pengumpulan datanya, 
penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu 
penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan.Menurut 
Bogdad dan Taylor (1975:5) Metode penelitian kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berup kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Moleong, 
2013:4).Seperti halnya penelitian yang dilaksanakan pada lembaga 
pendidikan yaitu Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali. 
Penelitian ini bersifat deskriptif.Bersifat deskriptif karena penelitian 
ini mengungkapkan suatu keadaan atau masalah atau peristiwa sebagaimana 
adanya yang bersifat sekedar untuk mengungkapkan fakta.Sedangkan 
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pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
pendekatan study kasus.   
B. Setting Penelitian  
1. Tempat penelitian   
Penelitian ini dilaksanakan di Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Utomo Boyolali. Pemilihan atas tempat penelitian berdasarkan kasus yang 
akan diteliti dan permasalahan yang ada di panti tersebut menjadi alasan 
peneliti menggunakan tempat di panti yang telah di observasi. Yang 
menerapkan programHome visit(kunjungan rumah).  
2. Waktu penelitian.  
Penelitian ini direncanakan selama 1 bulan yaitu mulai bulan 
Agustus2019. Adapun rincian waktu dan kegiatan penelitian yang akan 
dilaksanakan secara garis besar dapat dibagi menjadi tiga tahap, yaitu : 
a. Tahap Persiapan.  
Tahapan ini dimulai dari pengajuan judul dan pembuatan 
proposal  
b. Tahap Pelaksanaan.  
Tahapan ini meliputi semua kegiatana yang berlangsung diapangan. 
c. Tahap Penyelesaian Laporan.  
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Tahapan ini meliputi analisis data yang telah terkumpul 
dan penyusunan laporan hasil penelitian yang sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan.  
 
C. Subjek dan Informan Penelitian  
1. Subyek penelitian.  
Menurut Arikunto (2002:122) subjek penelitian adalah subjek 
yang dituju untuk diteliti oleh peneliti yakni subjek yang menjadi pusat 
perhatian atau sasaran penelitian. Adapun yang dijadikan subjek penelitian 
adalah Penerima Manfaat (PM) di Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Utomo Boyolali. 
2. Informan penelitian  
Informan adalah orang yang memberikan informasi yakni orang 
yang memberi keterangan tentang informasi-informasi yang diperlukan 
oleh peneliti (Suharsimi Arikunto, 2002: 112). Dalam penelitian ini yang 
menjadi informan adalah Pekerja Sosial, Orang tua Penerima Manfaat . 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik yang digunakan penulis untuk mengumpulkan data dan informasi 
adalah sebagai berikut : 
1. Observasi   
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Observasi adalah cara menghimpun data melalui pengamatan 
dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki 
baik secara langsung maupun tidak langsung (Hadi, 2004:151). Dalam 
penelitian ini, metode observasi digunakan untuk mendapatkan 
datadata yang mudah diamati secara langsung yaitu proses 
pelaksanaanhome visitdi Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
Boyolali.  
2. Interview (Wawancara)  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu 
(Moleong, 2007:186).Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara dan terwawancara. Interview atau wawancara adalah 
teknik penelitian yang dilaksanakan dengan cara dialog baik secara 
langsung (tatap muka) maupun melalui saluran media tertentu antara 
pewawancara dengan yang diwawancarai sebagai sumber data. Dalam 
penelitian ini inteview merupakan metode primer yang penulis 
gunakan dalam pengumpulan data, disamping metode-metode lain 
sebagai pelengkap.  
Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi 
dari kepala sekolah seperti: Latar belakang penyelenggaraan program 
home visit dalam melancarkan program-program lainnya, menangani 
permasalahan yang dihadapi siswa, proses pelaksanaan home visit, 
kegiatanpembinaan perilaku keagamaan yang mendukung program 
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home visit, output dari program home visit dan sumber daya 
pendukung atau faktor yang mempengaruhi pelaksanaan home visit.  
3. Dokumentasi   
Dokumentasi adalah pengumpulan data untuk memperoleh 
data sekunder dengan cara mempelajari dokumen, literatur, 
laporanlaporan dan sebagainnya (Arikunto, 1998: 236). Metode ini 
digunakan untuk memperoleh data tentang latar belakang objek 
penelitian meliputi dokumentasi kegiatan pelaksanaan home visit di 
Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali.  
E. KEABSAHAN DATA  
Data yang telah berhasil digali, dikumpulkan dan dicatat 
dalam kegiatan penelitian harus diusahakan kemantapan dan 
kebenarannya. Oleh karena itu setiap peneliti harus bisa memilih dan 
menentukan cara-cara yang tepat untuk mengembangkan validitas 
data yang diperolehnya. 
Menurut Patton dalam buku Lexy Moleong (2004:330), 
mengatakan bahwa Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Untuk dapat mencapai keabsahan data dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan jenis triangulasi sumber dan triangulasi 
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metode. Triangulasi sumber yaitu menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber. Triangulasi metode yaitu mengecek data kepada sumber yang 
sama dengan teknik berbeda. Data yang diperoleh melalui melalui 
sumber, kemudian dilakukan uji keabsahan melalui triangulasi 
metode. 
Hal ini dilakukan dengan cara membandingkan hasil 
wawancara informan yang satu dengan informan yang lain. 
Membandingkan hasil wawancara tersebut dengan sumber data hasil 
pengamatan penelitian. Akhirnya keseluruhan hasil data tersebut 
dibandingkan pula dengan analisis dokumen. Dengan demikian 
diharapkan mutu dari keseluruhan proses pengumpulan data 
penelitian ini menjadi valid. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data berfungsi untuk memberi arti, makna dan nilai 
yang terkandung dalam data itu. Menurut Moh Kasiran (2008:301) 
analisis data berarti mensistematiskan apa yang sedang diteliti dan 
mengatur hasil wawancara seperti apa yang dilakukan dan dipahami 
dan agar peneliti bisa menyajikan apa yang didapatkan pada orang 
lain. Menurut Moloeng (2002:280) teknik analisis data adalah proses 
pengorganisasian dan mengurutkan data kedalam pola, katagori dan 
satuan urutan dasar sehingga dapat ditentukan tema dan dirumuskan 
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hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Adapun teknik 
analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis data interaktif.   
Pada analisis data interaktif komponen reduksi data dan 
sajian data dilakukan secara bersama dengan pengumpulan data 
dimulai dari berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan 
(observasi) yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen 
pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya. Berikut 
langkah-langkah dalam teknis analisis data interaktif adalah 
mengadakan reduksi data dan kemudian mengadakan pemeriksaan 
keabsahan data. (Moleong, 2008:50) 
1. Pengumpulan Data.  
Pengumpulan data yang dilakukan perlu disajikan dalam 
bentuk data setelah proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan sementara dilakukan selama pengumpulan data masih 
berlangsung. Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui 
wawancara mendalam, pengamatan dan dokumentasi.  
2. Reduksi Data  
Berlangsung terus menerus selama kegiatan penelitian. 
Menurut Miles dan Huberman (1992: 16) “reduksi data diartikan 
sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian kepada 
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penyederhanaan, pengabsahan dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan tertulis yang diperoleh di lapangan”.  
3. Penyajian Data  
Penyajian data merupakan upaya untuk merakit kembali semua 
data yang diperoleh di lapangan selama kegiatan berlangsung. 
Penyajian data dapat diartikan sebagai kesimpulan informasi yang 
tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan.  
4. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)  
Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan memberi makna 
pada suatu fenomena. Dalam penarikan kesimpulan dapat dilakukan 
dengan cara data yang terkumpul dicari hubungan persamaan dalam 
hal yang sering timbul, kemudian disimpulkan. Supaya kesimpulan 
dapat dipertanggungjawabkan, perlu diverifikasikan untuk 
memperoleh kesimpulan yang valid.  
 
 
 
 
Pengumpulan 
Data 
Reduksi Data Penyajian Data 
Observasi 
Wawancara 
Dokumentasi 
Penarikan Kesimpulan 
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Siklus Analisis Interaktif  
Gambar 1: Analisis Data Model Interaktif dari Moleong (2008)  
Adapun reduksi data dilakukan melalui kegiatan penajaman, 
penggolongan, penyeleksian dan pengorganisasian data.Penajaman data 
dilakukan dengan mentransformasi kata-kata dan kalimat yang panjang 
menjadi suatu kalimat yang ringkas dan lebih bermakna.Penggolongan 
data dilakukan melalui pengelompokan data sejenis dan mencari 
polanya.Sedangkan untuk verifikasi dan penarikan kesimpulan akhir 
dilakukan setelah pengumpulan data selesai.Apabila kesimpulan dirasa 
kurang memuaskan, maka peneliti kembali ke lapangan untuk 
mengumpulkan data dan seterusnya sampai diperoleh data yang betul-
betul memuaskan, sehingga merupakan suatu siklus yang tiada henti. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum  PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
1. Profil 
Penelitian ini dilakukan di Panti Pelayanan Sosial Anak 
“Pamardi Utomo” Boyolali terletak di Jalan Pandanaran No. 174, 
Banaran, Kec. Boyolali, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah 571313, 
Indonesia. 
Adapun batas-batas wilayah Desa Banaran adalah sebagai 
berikut: 
a. Sebelah Utara : Kecamatan Ampel 
b. Sebelah Timur : Kecamatan Mojosongo 
c. Sebelah Selatan : Kecamatan Cepogo. 
d. Sebelah Barat : Kecamatan Musuk. 
PPSA Pamardi Utomo Boyolali merupakan tempat yang 
menampung anak-anak usia sekolah yang mengalami kendala dalam hal 
keterlantaran pengasuhan, pendidikan, sosial, dan ekonominya. Panti 
Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo membantu penerima manfaat 
untuk mendapatkan tempat tinggal yang layak, memenuhi kebutuhan 
yang dibutuhkan sehari-hari, mendapatkan bimbingan yang ada di 
dalam panti dan bisa melanjutkan sekolah sampai jenjang SMA/SMK. 
Dengan tujuan akhir penerima manfaat mampu dalam menumbuhkan 
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keberfungsian sosial dalam hidup bermasyarakat ketika sudah tidak 
berada di panti lagi. 
Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali 
menampung 80 penerima manfaat laki-laki yang terdiri dari SD, SMP, 
SMA. Dengan jumlah 80 penerima manfaat terdapat 19 pegawai yang 
setiap hari memberikan pelayanan kepada  penerima manfaat. Penerima 
manfaat yang sudah masuk kedalam panti akan mendapatkan pelayanan 
secara baik dalam hal tempat tinggal, makan sehari-hari, pendidikan 
serta bimbingan sosial. Diawali dengan proses orientasi atau home visit 
kepada keluarga atau wali penerima manfaat guna mengetahui latar 
belakang keluarga serta permasalahan yang dihadapinya. Selain itu juga 
untuk mengetahui perkembangan kondisi kemampuan sosial 
ekonominya, apabila keluarganya dipandang kurang mampu dalam hal 
pengasuhan, sekolah, atau tidak mampu dalam hal ekonomi maka anak 
tersebut berhak dan masuk syarat untuk menjadi penerima manfaat di 
PPSA Pamardi Utomo Boyolali. Semua kebutuhan pokok penerima 
manfaat dibiayai oleh pemerintah provinsi Jawa Tengah dan bantuan 
dari pihak yang lain, jadi penerima manfaat yang masuk ke dalam panti 
tersebut tidak dipungut biaya. Pelayanan yang berada di PPSA Pamardi 
Utomo yaitu membimbing, mendampingi, menyantuni anak terlantar 
dengan pembinaan fisik, mental, sosial, ketrampilan serta pendidikan 
formal. 
2. Sejarah Singkat 
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Sejarah berdirinya Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi 
Utomo Boyolali sebagai berikut : 
a. Pada tahun 1945 s.d tahun 1950 untuk menampung gelandangan 
dan orang terlantar 
b. Pada tahun 1950 s.d 1953, untuk menampung anak – anak terlantar 
dan diberikan pendidikan sampai tamat Sekolah Rakyat (SD) 
c. Pada tahun 1953 s.d 2008 sebagai Panti Asuhan yang diberi nama 
“Pamardi Utomo” untuk menampung anak yatim piatu, yatim piatu 
kurang mampu dan terlantar. (Pergub Jateng Nomor 64 Tahun 
2008) 
d. Tahun 2008, Panti Asuhan “Parmadi Utomo” Boyolali merupakan 
UPT Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah, berdasarkan Peraturan 
Gubernur Jawa Tengah Nomor 64 tahun 2008 tentang Susunan 
Organisasi dan Tata Kerja UPT Dinas Sosial Provinsi Jawa 
Tengah. Panti Asuhan Pamardi Utomo Boyolali, mempunyai 
SATKER PA. Pamardi Siwi I Sragen, serta SATKER PA. Esti 
Tomo Wonogiri, dengan wilayah kerja se eks Karisidenan 
Surakarta 
e. Tahun 2010, PA. “Pamardi Utomo” Boyolali, berubah nomenklatur 
menjadi Balai Rehabilitasi Sosial “Pamardi Utomo” Boyolali dan 
memiliki satu Unit Rehabilitasi Sosial “Hestining Budi” Klaten, 
berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Tengah, Nomor 111 Tahun 
2010 tanggal 1 Nopember 2010. 
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f. Tahun 2015, Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
Boyolali Balai Rehabilitasi Sosial “Pamardi Utomo” Boyolali 
berganti nomenklatur menjadi satu Unit Rehabilitasi Sosial PGOT 
“Hestining Budi” Klaten berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa 
Tengah Nomor 53 tahun 2014. 
g. Tahun 2017, Balai Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
Boyolali berubah nomenklatur menjadi Sasana Pelayanan Sosial 
Anak Pamardi Utomo Boyolali yang memberikan pelayanan sosial 
kepada 80 penerima manfaat. Hal ini sesuai Peraturan Gubernur 
Jawa Tengah Nomor 109 Thun 2016. 
h. Tahun 2019 Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
berubah nomenklatur menjadi Panti Pelayanan Sosial Anak 
Pamardi Utomo Boyolali sesuai dengan Peraturan Gubernur Jawa 
Tengah Nomor 31 Tahun 2018. (Dokumentasi) 
 
 
 
3. Dasar Hukum 
a. Undang-undang Dasar 1945 Pasal 27 ayat 2 dan Pasal 34, 
tentang fakir miskin dan anak-anak terlantar dipelihara oleh 
Negara. 
b. Undang-undang No. 35 tahun 2014 Perlindungan Anak. 
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c. Undang-undang No. 11 tahun 2009 tentang Kesejahteraan 
Sosial. (Dokumentasi)  
4. Visi Dan Misi 
a. Visi 
Menjadikan Kemandirian Kesejahteraan Sosial 
PenyandangMasalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) melalui 
Pemberdayaan Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial (PSKS). 
b. Misi 
1) Meningkatkan jangkauan, kualitas dan profesionalisme dalam 
penyelenggaraan Pelayanan Kesejahteraan Sosial terhadap 
Anak Terlantar. 
2) Mengembangkan, memperkuat sistem kelembagaan yang 
mendukung penyelenggaraan Pelayanan Kesejahteraan Sosial 
terhadap Anak Terlantar. 
3) Meningkatkan kerjasama lintas sektoral dalam 
menyelenggarakan Pelayanan Kesejahteraan Sosial terhadap 
Anak Terlantar. 
4) Meningkatkan Harkat dan Martabat serta kualitas hidup Anak 
Terlantar. (Dokumentasi). 
  
 
 
5. Pejabat PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
Gambar 2. Struktur Organisasi PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
 
 
JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU 
PEKERJA SOSIAL 
TH. YANI KRISTIYATI, S.Sos 
(19720817 199203 2 009 ) 
PARYONO, S.Sos             
(19660313 198711 1 001 ) 
TRI HANDAYANI, SH 
( 19680302 199202 2 001 ) 
TRI YULI NURYANI, S.Sos  
( 19820430 201101 2 006 ) 
PENGELOLA ASRAMA 
SULIMAH, S.Sos  
( 19670301 199202 2 001 ) 
PENGELOLA DATA ANGGARAN DAN PEMBENDAHARAAN 
SUYANTO, S. Sos 
( 19720201 1993031 008 ) 
PENGELOLABIMBINGAN SOSIAL 
HELY SUMARGO, S.Sos 
Kepala Subag Tata Usaha 
 
PENGADMINISTRASIAN PEGAWAI 
HANIFAH ENDANG K 
PENGADMINISTRASI KEUANGAN 
UMU MARDIYAH 
( 19730203 200901 2 002 ) 
PENGADMINISTRASI UMUM 
TRI IRIYANTO 
( 19670312 201001 1 001 ) 
PENJAGA ASRAMA 
SUNARDI 
( 19730625 200901 1 004 ) 
OPERATOR KOMPUTER 
WAHYU RAHMADI, S.Kom 
PRAMU KESEHATAN 
GALANG CAHYANTO P, A.Md. Kep 
PRAMU KANTOR 
DHONY ISNANTO 
PENJAGA KANTOR 
SUPRIYADI 
JURU MASAK 
SRI SUHARTI 
PRAMU BOGA 
DWI RETNOWATI 
KEPALA 
Drs. Wiji Widada, MM. 
19620424V198303 1 009 
  
 
 
B. Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang sudah peneliti lakukan, terdapat 
beberapa hasil temuan yang akan dipaparkan, hasil temuan tersebut antara 
lain: 
1) Perencanaan  
Pada tahap perencanaan, hal-hal yang dilakukan adalah (a). Temu bahas 
terkait permasalahan PM, pihak terkait (kepala panti, bagian pendidikan dan 
pekerja sosial) (b). Membuat rancangan pemecahan masalah yaitu Home 
Visit. Jadi dari PM juga mengetahui bahwa pekerja sosial akan melakukan 
home visit kerumahnya. Hal ini juga sesuai dengan pernyataan PM “NH” 
yaitu sebagai berikut: 
                         “iya mas dari peksos itu ada program yang namanya home 
visit, itu untuk memberikan informasi kepada keluarga dirumah, jadi saya 
juga tahu kalau disini saya itu bermasalah nanti dari pihak pekerja 
sosialpasti melakukan kunjungan kerumah saya mas” (wawancara, 23 
Agustus 2019). (c) menyiapkan data atau informasi pokok yang perlu 
dikomunikasikan dengan anggota keluarga. Jadi sebelum berangkat kerumah 
PM, pekerja sosial menyiapkan data terlebih dahulu, data itu nanti untuk 
diberikan kepada orang tua dari PM ataupun keluarga lainnya (d) menetapkan 
materi kunjungan rumah atau data yang perlu diungkap dan peranan masing-
masing anggota keluarga yang akan ditemui. Dalam proses home visit materi 
yang disampaikan disini yaitu tentang masalah yang dialami PM di panti 
dalam hal pengendalian dirinya, entah itu motivasi belajar rendah, kurangnya 
  
 
 
mentaati peraturan tata tertib yangberada dipanti atapun , materi ini juga 
didiskusikan dengan orang tua PM, agar sama-sama mengetahui 
permasalahan yang terjadi atau yang dialami oleh PM ketika berada di panti. 
(e) menyiapkan kelengkapan administrasi. Perlengkapan administrasi ini 
biasanya diurus oleh pekerja sosial diBalai Desa tempat dimana PM itu 
tinggal, karena pemerintah desa juga ikut memantai perkembangan warganya 
(PM) selama dititipkan di Panti PPSA Pamardi Utomo Boyolali, dan 
administrasi itu juga diperlukan oleh pekerja sosial untuk membuat laporan 
dan data perkembangan PM 
2) Pelaksanaan  
Pada tahap ini hal-hal yang dilakukan adalah: (1) mengomunikasikan 
rencana kegiatan Home Visit (kunjungan rumah) kepada perangkat desa (2) 
bertemu orang tua wali PM atau anggota keluarga lainnya yang masih 
bersangkutan. (3) membahas permasalahan PM, (4) mengembangkan 
komitmen orang tua atau wali PM atau keluarga lainnya, (5) 
menyelenggarakan konseling keluarga apabila memungkinkan. (observasi, 13 
Agustus 2019). 
3) Hasil  
Untuk mendapatkan kualitas PM yang diinginkan agar tidak selalu 
menimbulkan atau membuat masalah, PPSA Pamardi Utomo menerapkan 
Home Visit (kunjungan rumah) bagi PM yang melanggar disiplin peraturan 
yang ada dipanti atau kasus lain yang terkait dengan pengendalian diri. Home 
visit ini bertujuan untuk lebih mengenalkan karakter PM yang berada dipanti 
  
 
 
dan mengkomuikasikan nya dengan orang tua PM. Karena disini pihak dari 
Panti yang diwakili oleh pekerja sosial saling bekerja sama dengan orang tua 
yang ada dirumah demi berlangsungnya keberhasilan program ini. Selain itu, 
dari kegiatan home visit ini diharapkan dapat menumbuhkan kerjasama yang 
baik antara pihak panti dan orang tua PM dalam menyelesaikan masalah-
masalah PM diPanti.  
Pelaksanaan Home Visit (kunjungan rumah) dalam penanganan pengendalian 
diri PM di PPSA Pamardi Utomo Boyolali ini dapat dilihat hasilnya yang 
diantaranya: 
 
 Sebelum Home Visit 
Sebelum dilaksanakannya proses home visit ini dapat dilihat bahwa PM 
yang mempunyai masalah tentang motivasi belajar rendah, bolos 
sekolah, melanggar tata tertib ataupun pengendalian diri lainnya ini 
selalu melakukan hal-hal yang demikian itu terus menerus dan selalu 
diulang ulang, mereka tidak ada rasa takut dalam melakukan hal tersebut 
walaupun sudah sangat jelas bahwa tindakan yang mereka lakukan itu 
sudah melanggar disiplin atau tata tertib yang berada dipanti. Namun 
mereka masih sering melakukannya karena merasa belum ada yang 
menegur atau belum ada tindakan dari panti, sehingga mereka berpikir 
bahwa tindakan yang mereka lakukan itu baik baik saja, padahal dari 
pihak pekerja sosial sudah mengawasi dan mengidentifikasi masalah-
masalah yang mereka buat, pihak panti dalam hal ini yang berperan yaitu 
  
 
 
pekerja sosial sebenarnya juga sudah melakukan tindakan yaitu dengan 
memanggilnya untuk diberikan konseling dan diberikan tindakan yang 
lain untuk menangani permasalahan yang terjadi pada PM ini. Contohnya 
yaitu PM yang berinisial “NH” ini, dia sering pulang kerumah tanpa izin 
dari pihak pekerja sosial ataupun pengasuh, bahkan terkadang dia pulang 
kerumah sampai beberapa hari dan baru kemnali lagi kepanti di hari 
berikutnya, tindakannya ini sudah termasuk melanggar tata tertib dan 
peraturan yang berada didalam panti. Karena didalam panti PM hanya 
diperbolehkan untuk pulang kerumah itu satu bulan satu kali dan itu juga 
harus mendapatkan izin dari pekerja sosial ataupun dari pengasuh. Tapi 
“NH” ini tidak izin sama sekali kalau dia ingin pulang kerumah, dan atas 
tindakannya itu maka ia mendapat panggilan dari pekerja sosial dan 
mendapat teguran agar tidak melakukan hal yang demikian lagi, karena 
jika terus dibiarkan hal itu akan menyebabkan kecemburuan sosial 
terhadap PM yang lain. Jadi, sebelum diadakannya proses home visit PM 
masih sangat sulit untuk diberikan pengarahan dari pekerja sosial, PM 
masih sering melakukan kesalahan kesalahanya dan terus 
mengulanginya. 
 Setelah Home Visit 
Setelah dilaksanakannya proses home visit oleh pihak pekerja sosial PM 
sudah mulai bisa diarahkan atau dikendalikan. Hal ini terjadi karena juga 
peran dari orang tua yang setelah dilaksanakannya proses home visit 
orang tua juga memberikan nasihat kepada anaknya agar dipanti 
  
 
 
mempunyai perilaku yang baik. Dari pekerja sosial juga memberikan 
sanksi kepada PM yang mempunyai masalah atau yang melanggar 
peraturan, dan sanksi ini sifatnya juga mendidik, contohnya, PM “AF” 
ini diberikan sanksi oleh pekerja sosial yaitu disuruh untuk adzan waktu 
solat subuh selama satu bulan penuh. Jadi dengan sanksi ini diharapkan 
selain untuk efek jera juga untuk meningkatkan kualitas akhlak atau 
keimanan yang ada didalam diri PM. Sanksi yang diberikan oleh pekerja 
sosial sangat bermacam macam tapi kebanyak sanksi yang diberikan 
adalah sanksi yang non fisik. Jadi dapat diamati setelah dilaksanakannya 
proses home visit ini ada perubahan yang cukup signifikan dari dalam 
diri PM yaitu lebih baik lagi entah itu dalam hal mentaati tata tertib atau 
dalam hal pengendalian dirinya. Perubahan yang terjadi tidak hanya dari 
segi kedisiplinan, tetapi juga dari segi perilaku, jika sebelum 
dilaksankannya proses home visit para PM ini masih sering melakukan 
pelanggaran pelanggaran walaupun sudah ditegur oleh pekerja sosial. 
Namun setelah dilaksanakannya home visit ini PM sudah mulai sadar 
atas kesalahan kesalahan yang dilakukannya. Jadi proses home visit ini 
memberikan dampak yang nyata bagi perubahan diri PM. 
4) Tindak Lanjut 
Pada tahap ini hal-hal yang perlu dilakukan adalah: (a) 
mempetimbangkan apakah perlu diadakan Home Visit ulang atau 
lanjutan. Jadi setelah dilaksanakannya proses home visit kepada PM yang 
mempunyai masalah, entah itu pelanggaran tata tertib atau tentang 
  
 
 
pengendalian diri. Dan juga setelah mengamati dan memonitoring 
perubahan yang terjadi maka pekerja sosial bisa mempertimbangkan hal-
hal ayau langkah selanjutnya yang harus diambil. Jika perubahan  yang 
terjadi pada PM sudah menunjukkan kearah yang positif dan juga sudah 
menunjukkan perilaku yang baik, maka pekerja sosial memutuskan 
bahwa home visit cukup dilaksanakan satu kali saja. Akan tetapi jika 
dalam perkembangan PM masih lamban atau kurang setelah 
dilaksanakannya proses home visit maka pekerja sosial bisa melanjutkan 
proses home visit ini kepada PM yang bersangkutan. dan (b) 
mempertimbangkan tindak lanjut layanan dengan menggunakan data 
hasil Home Visit (kunjungan rumah) yang lebih lengkap dan akurat. 
Pelaksanaan Home Visit dalam Menangani Pengendalian Diri 
Penerima Manfaat di PPSA Pamardi Utomo Boyolali. Dalam rangka 
membentuk pembinaan perilaku dalam mengendalikan diri pada PM. 
diperlukan adanya suatu program yang mampu memenuhi suatu 
kebutuhan PM. Adapun program yang dilaksanakan oleh PPSA Pamardi 
Utomo Boyolali adalah Home Visit. Home Visit disini adalah suatu 
program yang dilaksanakan oleh pihak panti/ PPSA Pamardi Utomo 
khususnya yaitu Pekerja Sosial (PekSos) dan orang tua PM untuk 
mengetahui perkembangan PM. 
Home Visit di PPSA Pamardi Utomo Boyolali ini merupakan suatu 
program yang dilaksanakan oleh pekerja sosial dengan cara mengunjungi 
tempat tinggal PM untuk memperoleh keterangan atau data guna untuk 
  
 
 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh PM. Dengan adanya 
program Home Visit ini pekerja sosial diharapkan bisa berkomunikasi 
secara langsung dengan orang tua ataua anggota keluarga PM untuk 
mendiskusikan dan mencari jalan keluar dalam menangani permasalahan 
yang dihadapi PM khususnya dalam masalah pengendalian diri yang 
sering terjadi di PPSA Pamardi Utomo. Pekerja sosial akan berangkat 
dari panti menuju ke rumah orang tua dari PM yang mempunyai 
permasalahan di panti yang sebelumnya kasus tersebut sudah 
didiskusikan terlebih dahulu oleh anggota pekerja sosial dengan ketua 
pekerja sosial. Selain mendiskusikan permasalahan PM, pekerja sosial 
juga menganalisis permasalahan PM, hal ini nantinya yang akan 
dijadikan materi pembahasan dengan orang tua PM rumah untuk 
didiskusikan agar mendapat jalan keluar sesuai dengan apa yang 
diharapkan. 
Perencanaan program kegiatan Home Visit ini merupakan kebijakan 
yang telah dibuat kepala Dinas Sosial berdasarkan kebutuhan untuk 
mengamati dan mengetahui perilaku atau karakter PM selama berada di 
panti. Kemudian program ini ditindaklanjuti dan dijalankan oleh Pekerja 
Sosial. Karena efektif atau tidaknya program home visit ini nanti yang 
menentukan dan yang akan mengevalusai adalah pekerja sosial. Hal ini 
dijelaskan oleh ketua Pekerja Sosial PPSA Pamardi Utomo Boyolali Ibu 
“TY”. 
  
 
 
“untuk efektifitas dari program home visit ini bisa dilihat beberapa 
hari setelah diadakannya home visit, peran orang tua disini sangat 
dibutuhkan karena orang tua lah yang memberikan dorongan dan 
juga motivasi dari rumah agar program ini berhasil dan juga 
prosesnya nanti berjenjang, tergantung dari PM mau berubah untuk 
menjadi lebih baik atau tidak” 
 Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa yang menangani 
pengendalian diri PM ini bukan hanya Pekerja Sosial saja, Pekerja Sosial 
juga membutuhkan bantuan dan dukungan dari orang tua PM agar mau 
memberikan suport kepada anak-anaknya selama berada di panti agar 
menjadi baik dan dapat mengendalikan diri dengan baik, dan juga dari PM 
itu sendiri juga harus mempunyai keingin dan tekad yang kuat untuk mau 
berubah kearah yang lebih baik. 
Untuk mengetahui lebih lanjut tentang pelaksanaan Home Visit 
(Kunjungan Rumah) dalam menangani pengendalian diri PM di PPSA 
Pamardi Utomo Boyolali. Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak 
“P” selaku Pekerja Sosial (peksos) yaitu sebagai berikut. 
“ disini itu ya mas, yang namanya anak-anak kan banyak dan mereka 
masih dalam proses pertumbuhan, yang dalam prosesnya itu mereka 
masih memiliki jiwa yang labil dan sulit untuk mengontrol atau 
mengendlikan diri mereka, ada yang suka berkelahi ada juga yang 
susah untuk belajar (motivasi belajarnya rendah) dan juga masih 
sering melanggar tata tertib yang ada dipanti ini, tapi tidak 
  
 
 
semuannya mempunyai perilaku seperti itu, hanya beberapa anak 
yang masih sulit untuk dikontrol atau dibimbing. Maka dari itu 
tindakan kami sebagai pekerja sosial yaitu dengan mengunjungi 
rumahnya, hal ini dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada 
orang tua dari PM yang pengendalian dirinya kurang tadi, agar 
ketika nanti pas pulang kerumah orang tu a juga ikut menasehati dan 
memberikan suport ke anaknya. 
 Home visit dilakukan untuk mengetahui perilaku PM dan keadaan 
lingkungan dimana ia tinggal. Dalam kunjungan tersebut, saya mengamati 
dan memberikan informasi kepada orang tua PM mengenai masalah yang 
dialami atau yang dilakukan olem PM selama berada di Panti agar bisa 
didiskusikan kembali. Dan juga Home Visit sangat tepat untuk memantau 
kehidupan PM terutama dalam pengendalian diri. Dari home visit yang 
saya ikuti saya juga mendapatkan informasi tentang latar belakang 
keluarga PM yang mempunyai pengendalian diri yang kurang selama di 
panti. Sasaran dari home visit ini ditujukan untuk semua PM yang berada 
di PPSA pamardi utomo, tapi home visit lebih ditekankan atau lebih 
dikhususkan kepada PM yang mempunyai masalah atau pengendalian diri 
yang kurang baik seperti: Motivasi Belajar Rendah, kurang mentaati tata 
tertib, suka merokok, suka berkelahi, sering bolos sekolah (wawancara, 29, 
Agustus 2019). 
Setelah menyusun hasil pengumpulan data penelitian dan 
wawancara yang dilakukan oleh penulis selama penelitian berlangsung 
  
 
 
mengenai proses pelaksanaan Home Visit dalam menangani pengendalian 
diri PM di PPSA Pamardi Utomo Boyolali. Maka dari seluruh data yang 
didapat dalam penelitian tersebut, dapat menunjukkan bahwa pelaksanaan 
Home Visit di PPSA Pamardi Utomo Boyolali mengalami perubahan. 
C. Pembahasan  
Dalam program Home Visit di PPSA Pamardi Utomo Boyolali Ini, 
terdapat berbagai penerapan sebagai berikut. Dalam penerapan 
perencanaan ini diadakan rapat oleh seluruh pekerja sosial untuk 
membahas permasalahan yang dialami PM dalam hal pengendalian diri. 
Dan dalam kasus pengendakian diri ini diantaranya seperti motivasi belajar 
rendah, tidak taat tata tertib dipanti, suka merokok, dan sering berkelahi. 
Keterangan yang disampaikan oleh ibu “Y” dan juga sesuai dengan hasil 
wawancara dengan “NH” mengatakan bahwa ia pernah melanggar tata 
tertib dipanti sesuai yang dikatakan oleh ibu “Y” yaitu dia pernah tidak 
kembali ke panti selama 5 hari berturut-turut padahal dalam peraturan 
dipanti sudah sangat jelas yaitu jika pulang harus dengan alasan yang jelas. 
Pekerja sosial memantau bentuk pelanggaran melalui monitoring, 
kemudian siswa yang melakukan pelanggaran yang berat akan dijadikan 
sebagai target home visit terlebih dahulu (wawancara dan dokumentasi, 
Agustus 2019).  
Pekerja sosial sebagai orang tua atau wali ketika dipanti selalu memberikan 
arahan ataupun treatment kepada PM yang mempunyai permasalahan 
pengendalian diri dipanti dengan cara memberiknan konseling yang 
  
 
 
bertujuan untuk menggali dan memberikan bantuan kepada PM agar bisa 
berubah. Hal ini juga diperkuat dengan penjelasan dari Ibu Theresia Yani 
selaku kepala pekerja sosial di PPSA Pamardi Utomo. Tentang treatment 
kepada PM ialah sebagai berikut: 
 “kita memberikan bimbingan kepada PM yang bermasalah 
itu secara continue mas, entah itu diberikan bimbingan 
secara individu maupun kelompok. Tapi jika dalam 
diberikan bimbingan itu masih belum ada perubahan maka 
kita akan membuat kesepakatan dengan PM yang arahnya 
itu ke sanksi, disini dalam memberikan sanksi tidak seperti 
yang berada diluar sana mas sanksi-sanksi seperti fisik itu 
tidak. Sanksi disini itu sanksi yang berupa non fisik yang 
bisa merubah perilakunnya seperti disuruh adzan subuh 
selama seminggu full, atau membangunkan seluruh teman-
temannya ketika waktu solat subuh. Agar dia itu lebih 
disiplin lagi. (wawancara, 19 Agustus 2019) 
Program kegiatan Home Visit merupakan program penunjang dari program 
yang lainnya yang tujuannya untuk mengetahui karakter PM dan juga 
keadaan emosional atau pengendalian diri PM. Menurut pekerja sosial 
(peksos) Bapak “P” mengatakan bahwa, beliau melakukan Home Visit 
pada PM. Pada saat berlangsungnya pelaksanaan home visit terkadang 
hanya membutuhkan waktu satu kali home visit apabila permasalahan yang 
dilakukan oleh PM itu bersifat ringan dan mudah diselesaikan, namun 
  
 
 
sebaliknya, apabila permasalahan yang dilakukan PM itu banyak maka juga 
akan membutuhkan home visit lebih dari satu kali. Home visit di PPSA 
Pamardi Utomo dilaksanakan oleh pekerja sosial (peksos). Pelaksanaan 
home visit dilakukan berdasarkan banyaknya hal-hal yang terjadi di panti 
terutama yang menyangkut dengan kontrol emosi atau pengendalian diri. 
Kegiatan ini wajib untuk seluruh PM yang berada dipanti, tetapi terkadang 
lebih dikhususkan kepada PM yang menpunyai masalah. Kegiatan home 
visit ini sangat berguna untuk menangani pengendalian diri Penerima 
Manfaat (PM), apalagi PM masih dalam usia pertumbuhan atau usia remaja 
yang masih sering lepas kontrol dalam mengendalikan emosinya sehingga 
kadang melah dapat menimbulkan masalah bagi dirinya maupun PM lain 
yang berada dipanti. Karena ketika PM dikunjungi kerumahnya pasti akan 
ada rasa malu dan rasa takut terhadap orang tuanya, sehingga ini bisa 
memberikan efek jera dan tidak akan mengulangi kesalahan yang dia 
lakukan dipanti. Sebagai contoh saya berkunjung kerumah orang tua PM, 
dan orang tua PM mengetahui permasalahan yang dilakukan anaknya 
dipanti, orang tua meminta saya agar saya mau memberikan contoh 
motivasi atau arahan kepada PM agar dia bisa berubah menjadi pribadi 
yang lebih baaik terutama dalam masalah pengendalian dirinya. Dari 
pengamatan tersebut saya mengamati bahwa PM setelah dilakukannya 
Home Visit (kunjungan rumah) ada perubahan kearah yang lebih baik dari 
sebelumnya (wawancara, 28 Agustus 2019) 
  
 
 
Perubahan yang terjadi memang tidak langsung dapat dilihat ketika selesai 
dalam pelaksanaan layanan Home Visit oleh pekerja sosial (peksos). 
Perubahan ini sedikit demi sedikit baru bisa diamati seiring dengan 
berjalannya waktu. Dari pekerja sosial juga akan terus memonitoring 
perkembangan PM yang selesai dilaksanakan Home Visit untuk 
mengetahui perubahan yang terjadi. Selain dari peran pekerja sosial dan 
juga tentunya peran dari orang tua, proses layanan Home Visit ini juga 
membutuhkan komitmen dari PM itu sendiri. Jika dari PM ada keninginan 
untuk bisa berubah, maka akan ada dorongan dari dalam dirinya untuk bisa 
berubah kearah perkembangan yang positif. Akan tetapi jika dari PM 
sendiri tidak ada upaya untuk berubah, maka kemungkinan untuk berubah 
kearah perkembangan yang positif juga akan cenderung lambat. 
Contohnya. PM dengan pengendalian diri yang kurang yaitu kasus 
merokok, padahal sudah jelas didalam panti PM dilarang merokok, tetapi 
masih ada PM yang melanggarnya dan akhirnya dari pihak pekerja sosial 
melaksanakan program Home Visit kerumah orang tua PM tersebut guna 
untuk membahas permasalahan yang dihadapi oleh PM tersebut. Sebelum 
dilaksanakannya proses home visit PM itu masih sering tertangkap basah 
merokok didalam panti. Tapi setelah dilaksanakannya proses layanan home 
visit, PM itu sudah mulai perlahan meninggalkan kebiasaannya itu, dan 
sudah mulai ada perubahan perkembangan kearah yang lebih baik.  
Hal ini sama seperti yang disampaikan oleh ibu “T” selaku Pekerja Sosial 
(peksos) yang menjelaskan bahwa, pada program home visit ini sangat 
  
 
 
membantu dalam menyelesaikan permasalahan atau pengendalian diri PM. 
Orang tua yang mudah diajak bekerja sama akan lebih mempermudah tugas 
pekerja sosial (peksos) dalam menangani permasalahan pengendalian diri 
PM. Terjalin hubungan antara Pekerja Sosial dengan orang tua PM ada 
yang lewat media handphone melalui aplikasi WhatsApp untuk 
berkomunikasi secara intens dalam mengamati perkembangan PM.  
Proses pelaksanaan home visit di PPSA Pamardi Utomo ini diadakan 
sebulan yaitu minimal sebanyak 2-3 kali dan dengan hari yang sudah 
ditentukan oleh pekerja sosial antara pukul 10.00 WIB sampai dengan 
selesai. Pelaksanaan home visit ini dilakukan guna membahas tentang 
perilaku PM yang mempunyai masalah seperti, motivasi belajar rendah, 
tidak taat tata tertib, suka berkelahi dan lain sebagainya. Kemudian 
dilakukan home visit sesuai dengan masalah yang dialami PM dan pekerja 
sosial bersama dengan orang tua kemudian mencari solusi bersama untuk 
mengatasi permasalahan yang dialami oleh PM. Selanjutnya kedua pihak 
saling menyepakati (wawancara, 29 Agustus 2019). 
Dari hasil observasi yang peneliti lakukan dirumah “AS”. Didapati bahwa 
PM ini mempunyai masalah pengendalian diri yaitu sering melanggar tata 
tertib dipanti yang diantaranya yaitu suka pulang kerumah (diluar jadwal 
yang ditetapkan oleh pihak panti), didalam panti sudah diberikan aturan 
bahwa setiap PM hanya diperbolehkan pulang kerumah itu sebula hanya 
satu kali, tetapi agus ini selalu pulang kerumahnya setiap minggu, bahkan 
kadang seminggu dua kali, hal itu jelas melanggar peraturan yang sudah 
  
 
 
ditetapkan dipanti. Maka dari itu pekerja sosial melakukan home visit 
kerumah Agus ini, dan dalam dilaksanakannya home visit pekerja sosial 
(peksos)menjelaskan kepada orang tua mengenai pelanggaran dan juga 
permasalahan yang dilakukan oleh Agus ini. Dari pihak orang tua sudah 
mengetahui akan bentuk pelanggaran yang dilakukan oleh anaknya yang 
telah dijelaskan oleh pekerja sosial (peksos) saat berkunjung kerumah 
“AS”. Dan orang tua juga senang dengan diadakannya home visit ini 
karena dapat menyelesaikan permasalahan yang dilakukan oleh anaknya. 
Pekerja sosial berdiskusi dengan orang tua Agus mengenai tindak lanjut 
cara penyelesaiaan permasalahan pelanggaran tata tertib dipanti yang sering 
dilakukan oleh “A” ini. Dan disepakati bahwa orang tua dan juga pekerja 
sosial harus lebih tegas dalam menyikapi permasalahan Agus ini, pekerja 
sosial memberikan bimbingan dan juga teguran apabila masih sering 
melakukan atau mengulangi hal tersebut, maka PM akan diberikan sanksi 
dan sanksi yang paling terberat yaitu PM bisa saja dikembalikan kepada 
orang tuanya. (observasi, 29 Agustus 2019).  
Untuk mengetahui pendapat dari orang tua PM tentang pelaksaan home 
visit dalam menangani pengendalian diri penerima manfaat (PM), peneliti 
mengadakan wawancara dengan Bapak. orang tua dari PM yang bernama 
Agus, beliau mengatakan bahwa home visit ini sangat bagus dan sangat 
membantu untuk mengetahui perkembangan anak kami yang ada dipanti. 
“Iya mas dari pihak panti ada program seperti home 
visit ini sangat bagus sekali, karena dapat embantu 
  
 
 
kami sebagai orang tua untuk mendapatkan informasi 
secara langsung tentang perkembangan anak kami 
ketika dipanti, kalau biasanya hanya via telepon atau 
WhatsApp itu kan masih kurang jelas, nah kalau home 
visit seperti ini kan apa yang disampaikan oleh ibu 
pekerja sosial dapat kami pahami dan bisa kita 
diskusikan solusinya untuk menangani permasalahan 
anak kami mas”. 
 Program ini sangat positif karena kami juga dapat bekerja sama dengan 
pekerja sosial untuk mendiskusikan permasalahan yang dibuat atau 
dilakukan oleh anak kami ketika berada dipanti. (wawancara, 5 September 
2019).  
Perubahan yang terjadi pada PM sangat bagus karena PM sudah mulai 
mematuhi tata tertib yang ada dipanti dan juga jarang pulang kerumah. Dan 
PM juga merasa takut apabila akan mengulangi pelanggaran yang akan ia 
buat lagi karen sudah mengetahui konsekuensi apabila sampai mengulangi 
melakukan kesalahan yang sama. Jadi PM sudah mulai bisa mengontrol 
pengendalian dirinya dan juga siap untuk berubah menjadi lebih baik lagi. 
Untuk lebih mengetahui pelaksanaan home visit, peneliti juga mengadakan 
observasi kepada PM yang bernama “AD”. PM ini mempunyai 
pengendalian diri yang kurang, dia sering merokok ketika berada dipanti 
entah itu saat sedang sendiri ataupun saat bersama dengan teman-teman 
lain yang berada dipanti. Dari pihak pengasuh sudah beberapa kali 
  
 
 
memergoki dan juga sudah memberikan teguran, akan tetapi PM ini masih 
saja sering mengulanginya lagi. Dari pihak pekerja sosial juga sudah 
memanggil “A” ini untuk diberikan bimbingan untuk memberikan 
peringatan kepada PM ini dan juga dari pekerja sosial melakukan home 
visit kerumah orang tua “A” ini untuk memberikan informasi dan juga 
untuk mendiskusikan masalah yang dialami atau yang diperbuat “AD” ini 
dipanti. Sebelum dilaksanakan home visit kerumah orang tua dari “AD” ini, 
dia masih sering merokok dipanti, tetapi setelah pekerja sosial 
melaksanakan home visit kini ia sudah bisa mengurangi kebiasaanya 
merokok itu. Karena selain dilakukannya proses home visit, dari pekerja 
sosial juga memberikan sanksi hukuman kepada PM yang dinilai 
melanggar dan tidak mentaati peraturan yang berada di panti. Hal ini juga 
diungkapkan oleh ibu “T”. 
“Untuk memberikan efek jera kepada PM yang suka 
melanggar peraturan daipanti itu dari kita juga 
memberikan hukuman mas, untuk kasusnya 
“AD”sendiri itu dari kami memberikan hukuman 
yaitu disuruh untuk adzan subuh selama dua minggu 
mas, hal itu juga bertujuan untuk menerapkan 
kedisiplinan juga kepada “AD”, dan umumnya 
kepada PM yang lainnya, agar ketika waktu subuh 
mereka bisa sholat tepat waktu dan juga biar bisa 
  
 
 
mandiri tanpa harus dibangunkan oleh 
pengasuh”.(wawancara 11 September 2019). 
Setelah dilaksanakannya home visit dan ditambah dengan sanksi yang 
diberikan oleh pekerja sosial, perubahan yang terjadi pada Andika ini 
sudah cukup signifikan. PM ini sekarang sudah berhenti merokok dan 
dalam kesehariannya dipanti juga sudah berkelakuan baik, nahkan dalam 
mentaati peraturan yang lain pun juga sudah baik bisa diambil contoh 
ketika waktu Sholat telah tiba, sekarang dia sudah mulai melaksanakannya 
tepat waktu dan berjamaah dengan temen temennya sesama PM di masjid 
panti. (observasi, 12 September 2019).  
Hal itu juga sama seperti pada kasus PM yang bernama “J”, dalam 
kasusnya ini “J” mempunyai masalah yaitu sulit mengontrol emosinya dan 
akibatnya dia sering membullu teman-temannya sesama PM dipanti. 
Bahkan dia juga kadang sering minta uang kepada teman temannya atau 
istilahnya “malak”. Hal inilah yang membuat pekerja sosial akhirnya 
memutuskan untuk menindaklanjuti permasalahan jonny ini dan 
mengadakan home visit kerumah orang tua jonny. Peneliti yang ikut dalam 
program pelaksanaan home visit ini pun tak lupa untuk bertanya kepada 
orang tua dari “J” mengenai perilaku yang dibuat oleh anaknya. 
“Sebenarnya dia itu kalau dirumah orangnya 
pendiam mas, jarang sekali berbicara, kalau pulang 
dari panti itu dia lebih suka dikamar untuk main 
game, uang saku yang dikasih itu juga habis hanya 
  
 
 
untuk membeli paketan untuk ngegam mas. tapi kalau 
waktu keluar rumah dia itu bergaulnya dengan teman 
teman yang usian ya jauh dibawah dia mas, jadi dia 
mainnya itu sama anak anak kecil. Kadang juga saya 
marahi gitu kalau dia melakukan kesalahan, jadi ya 
mungkin itu sebabnya dia suka membully temannya 
dan juga sering mintai uang dari temannya mas”. 
(wawancara 25 September 2019) 
Hasil wawancara peneliti dengan  orang tua PM yang bernama jonny 
itu juga dibernarkan oleh Bapak “P” selaku pekerja sosial. Beliau 
menjelaskan sebagai berikut: 
Dalam pelaksanaan home visit ini dilakukan guna membahas perihal 
kenakalan PM seperti bulliying memintai uang dalam kasus yang “J” 
lakukan itu, dan kemudian baru dilakukan home visit itu untuk nantinya 
membahsa mengenai kenakalan yang dilakukan PM bersama orang tua dan 
selanjutnya kedua belah pihak yaitu antara pekerja sosial dan orang tua 
PM untuk dicarikannya solusi selanjutnya kedua belah pihak menyepakati 
satu sama lain. (wawancara, 26 September 2019).  
Dari pengamatan peneliti setelah dilaksanaknnya home visit ke rumah 
“J”, dalam satu dua hari pertama masih belum menunjukkan hasil yang 
begitu signifikan, akan tetapi setelah beberapa hari setelah pelaksanaan 
home visit baru mulai terlihat dari perilaku PM. Hal itu juga diutarakan 
oleh PM itu sendiri. 
  
 
 
“Setelah pekerja sosial home visit kerumah saya 
dulu sekarang saya jadi takut mas kalau mau 
melakukan bulliying lagi atau minta uang ke temen 
temen, soalnya saya juga mendapatkan hukuman 
dari pekerja sosial mas”. (observasi dan wawancara 
1 Oktober 2019). 
Sanksi  yang diberikan oleh pekerja sosial kepada PM yang 
melakukan pelanggaran ini juga berbeda beda, untuk kasus dari “J” sendiri 
dia mendapatkan hukuman dari pekerja sosial yaitu membersihkan 
halaman panti setipa pagi, hal ini juga mengajarkan kepada PM agar lebih 
mencintai dan peduli dengan kebersihan lingkunagan.  
Dari semua hasil obervasi diatas sesuai dengan harapan Ibu “Y” selaku 
pekerja sosial yaitu “sebagai contoh setelah saya berkunjung kerumah 
orang tua PM, dan orang tua mengetahui permasalahan anaknya di asrama 
panti, orang tua akan selalu intens berkomunikasi dengan saya minimal 
dengan pesan singkat di WhatsApp, menanyakan keadaan anaknya dan 
perkembangan anaknya di panti. Dari pengamatan saya pula saya juga 
melihat bahwa setelah anak dikunjungi ada perubahan kearah yang lebih 
baik” (wawancara, 2 Oktober 2019). 
Perubahan yang terjadi pada PM sangat bagus, sehingga PM bisa 
memperbaiki lagi hunungannya dengan sesama PM yang lain, dan yang 
sering membolos sekolah atau motivasi belajarnya rendah PM juga bisa 
mengejar ketertinggalan belajarnya. 
  
 
 
Nama PMdengan Penyelesaian Home Visit yang terkait dengan penelitian ini di 
PPSA Pamardi Utomo Boyolali. 
 
1) Nama : Jonny Setyawan 
Alamat : Dungus Rt5/Rw1, Seboto, Gladaksari 
Tempat Tanggal Lahir : Boyolali 23 September 2006 
Umur : 13 Tahun 
Sekolah : MTsN 3 Boyolali 
Nama Bapak : Bapak Kartono 
Nama ibu: Ibu Mia 
Permasalahan : sering membully teman dan juga sering memintai uang 
“malak” teman dipanti. 
Dalam pengamatan yang peneliti lakukan di minggu pertama setelah 
proses home visit dilaksanakan. Masih belum nampak perkembangan yang 
terjadi pada PM Jonny ini, kemudian peniliti melaukakan pengamatan 
minggu kedua dan minggu ketiga setelah dilaksanakan proses home visit 
perkembangan itu sudah mulai nampak, yang sebelumnya masih sering 
bercanda dengan teman dan disertai dengan bully, sedikit demi sedikit hal 
itu sudah tidak dilakukan lagi oleh PM Jonny ini  
2) Nama : Afandika Syaifudin 
Tempat Taggal Lahir : Sukoharjo, 5 Oktober 2005 
Alamat : Tegal Rejo B Rt 4/Rw 4 
Sekolah : MTsN 3 Boyolali 
  
 
 
Nama Bapak : Sugeng  
Nama Ibu : Iswanti 
Permasalahan : sering berantem 
PM ini sering berantem dengan PM lain yang berada dipanti, dan setelah 
dilaksanakan Home Visit perilakuknya ini sudah bisa dikontrol, karena 
dari pihak pekerja sosial yang sudah berkoordinasi dengan orang tua PM 
juga sudah bersepakat jika PM masih sering membuat gaduh dipanti maka 
akan mendapatkan tindakan yang lebih tegas dari pekerja sosial 
3) Nama : Agus Septianto 
Tempat Tanggal Lahir : Boyolali 30 Agustus 2003 
Alamat : Sambirejo Winong 
Sekolah : SMK Muhammadiyah 04 Boyolali 
Nama Bapak : Suranto 
Nama Ibu : Amik 
Permasalahan : Merokokdan Motivasi Beajar Rendah 
PM ini mem[unyai masalah yaitu sering merokok didalam maupun diluar 
panti. Walaupun merokok secara diam-diam lambat laun kebiasaannya itu 
juga ketahuan oleh pengasuh panti sehingga diadakan tindakan yaitu 
dengan cara home visit kerumah orang tua PM ini untuk menceritakan 
permasalahan dan juga perilaku oleh PM ini ketika dipanti kepada kedua 
orang tua. Setelah dilaksanakannya home visit ini minggu pertama peneliti 
mengamati dan juga mewawancarai apakah masih sering merokok ketika 
diluar panti, dan ternyata PM ini sudah mulai mengurangi merokoknya. 
  
 
 
Dan PM ini juga mengalami penigkatan yang luar biasa bagus, karena 
selain suka merokok dia juga termasuk PM yang bandel dan suka 
melanggar peraturan dipanti malas untuk belajar, akan tetapi setelah 
adanya home visit dia mulai patuh terhadap peraturan yang ada dipanti dan 
juga menjadi PM yang rajin jadwal belajar antara ba’da Maghrib sampai 
pukul 9 malam juga sudah diikuti dengan baik bersama anak-anak PM 
yang lain 
4) Nama : Nur Hasyim 
Tempat Tanggal Lahir : 19 Februari 2004 
Alamat : Jombong Cepogo Boyolali 
Sekolah : SMK N I Mojosongo  
Nama Bapak : - 
Nama Ibu : Toyibah 
Permasalahan : kurang tertib peraturan dipanti (suka pulang tidak sesuai 
jadwal). 
Peraturan yang berada di PPSA PAMARDI UTOMO adalah peraturan 
yang mutlak yang harus ditaati oleh setiap PM yang tinggal diasrama panti 
tanpa terkecuali. Jika ada yang melanggar maka ada sanksi yang harus 
diterima oleh PM tersebut. untuk kasus PM ini dia sering pulang kerumah 
padahal didalam peraturan hanya diperbolehkan untuk pulang kerumah 
setiap satu bulan sekali, tetapi PM ini pernah pulang kerumah selama 5 
hari tanpa izin dan tidak kembali kepanti, untuk menghindari kecemburuan 
dari PM yang lain maka pekerja sosial mengadakan home visit 
  
 
 
kerumahnya untuk mencari tahu apa masalahnya dan juga untuk 
berkoordinasi dengan oranmg tua dari PM ini agar didapat solusi yang 
baik. Dalam pengamatan yang peneliti lakukan dua minggu setelah 
dilaksanakannya home visit, PM ini sudah ada perkembangan walaupun 
belum begitu maksimal tapi setidaknya sudah mengarah kearah yang lebih 
baik. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN  
Dari hasil pembahasan dan penelitian yang diperoleh dilapangan mengenai 
pelaksanaan layanan Home Visit (kunjungan rumah) dalam menangani 
pengendalian diri Penerima Manfaat di PPSA Pamardi Utomo Boyolali, maka 
penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
Proses dilaksanakannya home visit yaitu meliputi (1) perencanaan: 
membahas permasalahan dengan pihak terkait (2) membuat rancangan pemecahan 
masalah yaitu home visit (3) menetapkan materi home visit 
Hasil dari proses home visit yaitu sebelum dilaksanakannya proses home 
visit PM masih mempunyai masalah pengendalian diri diantaranya. Fokus belajar 
yang kurang, masih sering adanya bullyan antara sesama PM, beekelahi, dan juga 
melanggar aturan yang berada dipanti. Setelah dilaksanakannya proses home visit 
PM sudah mulai ada perubahan yang menuju kearah yang lebih baik. Hal itu dapat 
dilihat ketika PM sudah mulai mengikuti proses belajar dijam belajar yang ada 
dipanti, berkurangnya kasus bullyan terhadap sesama PM. Dapat mengontrol emosi 
dengan baik dan juga sudah mulai mentaati peraturan dipanti. 
Tindak lanjut ini dilakukan apaha perlu diadakannya home visit susulan 
atau home visit lanjutan, jika PM setelah dilaksanakannya proses home visit sudah 
mempunyai arah perubahan yang lebih baik maka home visit bisa dilakukan hanya 
sekali saja, tetapi jika masih belum ada perubahan maka dari pihak pekerja sosial 
bisa melaksanakan home visit ulang atau lanjutan. 
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B. SARAN 
Adapun saran dari penulis yang bisa disampaikan untuk meningkatkan kualitas 
kedepannya adalah sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan home visit harus didukung dengan kebijakan atau aturan yang 
mendukung kegiatan home visit, agar kegiatan ini terstruktur 
2. Lebih meningkatkan pengawasan terhadap penerapan home visit 
3. Diperlukan lebih dari satu pekerja sosial dalam pelaksanaan home visit, agar 
bisa lebih maksimal 
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LAMPIRAN 
Lampiran I 
Pedoman wawancara Pekerja Sosial 
1. Permasalahan Apa saja yang berada dipanti? 
2. metode apa yang digunakan untuk menangani pengendalian diri penerima 
manfaat? 
3. berapa kali proes home visit yang diterapkan oleh pihak panti kepada penerima 
manfaat? 
4. apa saja perubahan perilaku dimata pekerja sosial? 
5. treatmen apa saja yang diberikan kepada penerima manfaat yang pengendalian 
dirinya kurang? 
6. bagaimana proses pelaksanaan home visit? 
7. seperti apa tahap-tahap home visit di PPSA Pamardi Utomo Boyolali? 
8. Materi apa yang disampaikan didalam proses home visit? 
9. selain home visit, adakah metode yang diterapkan untuk mengatasi 
pengendalian diri penerima manfaat? 
10. faktor apa saja yang mejadi pendukung dan penghalang dalam proses home 
visit? 
11. sberapa efektifkah pelaksanaan home visit dalam menangani kasus penerima 
manfaat? 
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Pedoman Wawancara Penerima Manfaat 
1. Apakah penerima manfaat mengetahui adanya home visit? 
2. Apa penyebb kurangnya pengendalian diri penerima manfaat? 
3. Ketika seang jenuh atau bosan apa yang dilakukan penerima manfaat? 
4.  Apa ada sanksi ketika penerma manfaat leepas kontrol dalam 
pengendalian diri? 
5. Apakah sanksi tersebut memberikan pengaruh kepada penerima manfaat? 
6. Apa pengaruh home visit yang dilakukan pekerja sosial? 
7. Apakah memberikan dampak yang nyata bagi penerima manfaat? 
8. Apakah pnerima manfaat merasa terbantu dengan adanya pross home visit 
tersebut? 
 
Pedoman Wawancara untuk Orang Tua Penerima Manfaat 
1. Permasalahan apa yang terjadi pada anak bapak dan ibu? 
2. Bagaimana bapak dan ibu dalam mmberikan tindakan kepada anaknya 
yang bermasalah dipanti? 
3. Apakah cara ibu itu berhasil? 
4. Apakah perlu diadakan home visit secara ruti kepada penerima manfaat? 
5. Bagaimana peran pekerja sosial menurut bapak dan ibu? 
6. Apakah dengan home visit ini pekerja sosial dapat membantu? 
7. ibu ada kendala atau tidak dalam memberikn nasihat kepada anak? 
8. Anak ketika dirumah menurut sama orang tua atau tidak? 
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Lampiran II  
Observasi 
Tanggal, 05 Agustus 2019 
 Peneliti melihat letak Panti Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo 
Boyolali yaitu tepatnya di Jalan Pandanaran No. 174, Banaran, Kecamatan 
Boyolali, Kabupaten Boyolali. 
Tanggal, 08Agustus 2019 
 Peneliti mengamati bagian ruang koordinator Fungsional Pekerja Sosial 
diamana ruang ini digunakan oleh Pekerja Sosial melakukan berbagai 
kgiatan penanganan penerima manfaat, yaitu tepatnya besebelahan denga  
ruang assesmen dan berhadapan denga  ruang teknik. 
Tanggal, 13 Agustus 2019 
 Peneliti ikut pekerja sosial yang melaksanakan program home visit 
kerumah penerima manfaat. 
Tanggal, 29 Agustus 2019 
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 Peneliti mengamati proses layanan home visit yang dilakukan oleh pekerja 
sosial kepada penerima manfaat yang mempunyai maslah pengendalian 
diri. 
 
Lampiran III 
Dokumentasi 
Tanggal, 02 September 2019 
1. Tentang denah lokasi PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
2. Sejarah berdirinya PPSA Pamardi Uto mo Boyolali 
3. Dasar hukum  
4. Visi dan Misi PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
5. Struktur pejabat di PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
6. Rangkaian kegiatan Home Visit 
 
Tanggal, 09 September 2019 
1. Layanan Home Visit 
2. Kegiatan pndukung penerima manfaat 
Tanggal, 11 September 2019 
1. Kegiatan keseharian penerima manfaat 
2. Kegiatan bimbingan individu 
Lampiran IV  
Transkip Hasil Wawancara 
Pewawancara : Muhammad Rifki Fadli 
Narasumber   : Bu TY (Pekerja Sosial) 
93 
 
Lokasi           : Kantor PPSA Pamardi Utomo  
Waktu           : 13 Agustus 2019 
Kode             : W1S1 
P = Peneliti 
S = Subyek 
Pelaku  Percakapan Tema 
P  
S  
P  
 
S  
 
P  
S  
P  
S  
P  
 
S  
P  
 
S  
 
 
P 
S  
 
 
 
P  
S  
 
 
P  
 
 
S  
P  
 
 
Selamat siang buk? 
Siang mas, silakan masuk. 
Iya buk terimakasih, maaf buk mengganggu 
waktu nya. 
Nggak papa mas, santai aja. Gimana 
kabarnya mas? 
Alhamdulillah saya baik sehat, ibuk gimana? 
Saya juga baik mas... 
Ini saya mau wawancara ibuk, boleh buk? 
Ohh iya mas silakan 
Iyaa bukk...saya mulai wawancara sekarang 
ya buk? 
Nggih mas monggo 
Disini itu permasalahan yang sering terjadi 
dipanti itu apa saja nggih buk? 
Oh ya banyak mas kalo permasalahan yang 
ada disini, permasalahan yang dialami PM 
kan mas? 
Iya buk permasalahan yang dialami oleh PM 
Disini itu ya mas kan ya namanya juga panti 
anak-anak, apalagi anak laki-laki semua 
disini, itu tu permasalahannya banyak sekali 
mas 
Contohnya apa saja ya buk? 
Contohnya ya merokok, berkelahi, tidak taat 
tata tertib dipanti, malak uang temennya ya 
gitu gitu lah mas 
Brarti pemasalahan nya itu termasuk 
kategori pengendalian dirinya kurang ya 
buk? 
Iyaa bener mas 
Menurut ibuk apa kira kira yang menjadi 
penyebab kurangnya pengendalian diri PM 
disini buk? 
Pembukaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Awal permulaan 
wawancara 
 
 
 
Permasalahan panti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penyebab  
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P  
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P  
Yang namanya anak-anak dalam proses 
pertumbuhan kan gitu ya mas, mungkin 
mereka masih labil dan istilahnya ingin 
mencari jati dirinya, makanya mereka dalam 
mengontrol dirinya itu masih sulit, dan juga 
pengaruh dari teman-temannya juga mas 
Lalu dalam menangani pengendalian disini, 
ibuk bagaimana? 
Disini kami melalui bimbingan mas, entah 
itu bimbingan individu maupun kelompok. 
Dengan bimbingan itu PM langsung bisa 
diatasi permasalahannya buk? 
Ya belum mas... 
La terus gimana buk kalau belum? Apa 
masih ada cara lain? 
Masih mas, kalau pm masih susah dibimbing 
dan masih bandel, kita akan adakan home 
visit kerumah PM tersbut mas 
Ohh jadi diadakan home visit ya buk, untuk 
membantu menangani permasalahan PM itu? 
Iyaa mas bener 
Home visit ini diadakan berapa kali buk? 
Dalam sebulan biasanya 4-5 kali mas 
Setelah diadakan home visit gitu apakah ada 
perubahan perilaku PM buk? 
Kalo perubahan ya tetep ada mas, kan kita 
samnpaikan permasalahan PM disini itu 
kepada orang tua nya, jadi orang tua PM 
juga ikut dalam menangani permasalahan 
PM itu 
Ohh jadi orang tua PM itu juga ikut terlibat 
gitu ya buk untuk menangani pengendalian 
diri PM? 
Iyaa mas 
Lalu bagaimana proses pelaksanaan home 
visit di PPSA ini buk? 
Proses pelaksanaannya ya kita itu 
menhidentifikasi dulu mas masalah PM itu 
apa, lalu kita diskusikan bermasa pekerja 
sosial yang lain, setelah itu kita menunjuk 
siapa yang akan berangkat untuk home visit 
dan juga melengkapi data dan 
administrasinya mas 
Proses nya begitu ya buk? 
Iyaa betul mas 
Kalau untuk tahap-tahap home visit itu 
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bagaimana buk? 
Tahap-tahapannya ada beberapa gitu mas 
Apa saja buk? 
Untuk tahap itu yang pertama perencanaan 
mas, mengidentifikasi masalah PM dll gitu 
mas. kemudiaan yang kedua pelaksanaan, 
membahas permasalahan PM dengan orang 
tua mas. yang ketiga evaluasi, mengevaluasi 
proses pelaksanaan home visit. yang 
keempat, analisis hasil evaluasi, melakukan 
analisis terhadap efektifitas penggunaan 
hasil home visit terhadap PM. Yang kelima, 
tindak lanjut, mempertimbangkan apakah 
perlu diadakan home visit lanjutan. Yang 
keenam, laporan, ini yang terakhir mas 
setelah semua proses dan tahapan home visit 
selesai maka pekerja sosial membuat laporan 
dan mendokumentasikannya.  
Wah  jadi dalam proses dan tahapannya 
home visit itu angat panjang ya bukk.. 
Hehee iya mas, eamang panjang. 
Lalu apakah ada kendala-kendala dalam 
proses layanan home visit ini buk? 
Yang namanya kendala yo pasti ada to mas, 
gak mungkin kan semua program bisa 
berjalan dengan lancar... 
 Hehe iya juga ya buk, lalu apa buk yang 
menjadi kendala dalam program layanan 
home visit ini? 
Kendalanya itu ya kadang masalah jarak 
mas, kan PM disini berasal dari berbagai 
daerah, ada yang dari jauh-jauh mas na yang 
menjadi kendala itu kadang harus muter-
muter untuk mencari alamatnya, belum lagi 
kalo sudah sampai kadang orang tua PM 
yang dikunjungi itu malah pergi 
Hanya itu buk kendalanya? 
Masih ada lagi mas, kadang orang tua itu 
menutup nutupi masalah anaknya, padahal 
yang kita butuhkan itu kan keterbukaan dan 
kejujuran, toh itu kan juga untuk kbaikan 
anknya sendiri, iya gak mas? 
Iyaa sih buk berner juga, kalo orang tua 
menutupi gitu kan juga sulit untuk 
mendapatkan informasi lebih jauh lagi 
Na iya mas betul itu 
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Buk mungkin itu dulu ya yang saya 
tanyakan, kalo masih ada yang kurang besok 
saya tanya lagi gak papa kan buk? 
Iyaa mas gak papa santai aja mas 
Kalau begitu cukup sekian dulu ya buk, 
terima kasih banyak atas waktunya 
Iyaa mas sama-sama 
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Transkrip Hasil Wawancara 2 
(W2S2) 
Pewawancara : Muhammad Rifki Fadli 
Narasumber : Bu TY (Pekerja Sosial) 
Lokasi         : Aula PPSA Pamardi Utomo 
Waktu        : 13 Agustus 2019 
Kode          : W2S2 
Pelaku Percakapan Tema 
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Assalamualaikum bukk... 
Waalaikumsalam mass, mari sini mas... 
Iyaa ibuk, terima kasih 
Gimana mas ada yang bisa saya bantu? 
Iyaa buk ini saya mau wawancara sama 
ibuk.. 
Iyaa mas boleh, mau tanya tentang apa mas? 
Ini buk dalam menangani pengendalian diri 
PM ini metode yang digunakan Peksos itu 
seperti apa? 
Kalo untuk metode sih dari kita 
Pembukaan 
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menggunakan metode metode pendekatan 
gitu mas, secara halus dalam menangani 
pengendalian diri PM yang sering 
membandel 
 Seperti apa ya buk kira kira? 
Ya kita panggil ke kantor sini mas, kita 
tanya kenapa kok dipanti seperti itu, terus 
kita juga berikan konseling kepada PM nya 
tersebut mas. 
Ohh berarti dipanggil terus diberi konseling 
gitu ya buk? 
Iyaa mas bener, kadang kita juga berikan 
konseling kelompok jika yang mempunyai 
masalah itu melibatkan banyak PM mas 
Kalo yang melibatkan banyak PM itu seperti 
apa buk masalah pengendalian dirinya? 
Disini kan dilarang merokok ya mas ketika 
berada di panti maupun diluar bagi seorang 
PM. Na kadang mereka melanggar aturan-
aturan itu mas, mereka merokok didalam 
panti, ketika ketahuan ya kita berikan 
tindakan kepada mereka mas 
Tindakannya itu seperti apa buk? 
Kita berikan mereka sanksi mas 
Diberi sanksi buk? 
Iya mas... 
Seperti apa buk? 
Kalo sanksi itu kita kadang suruh 
membersihkan halaman panti mas selama 
satu minggu full, terus kita juga suruh untuk 
membangunkan anak-anak panti yang lain 
ketika masuk waktu solat subuh, kita suruh 
juga mereka untuk adzan maghrib selama 
satu minggu atau beberapa minggu gitu mas 
Oh brarti itu sanksi nya non fisik gitu ya 
buk? 
Iyaa betul mas 
Lalu setelah diberikan sanksi gitu apakah 
ada perubahan dalam diri PM buk? 
Ada mas, setelah mereka mendapat sanksi 
gitu biasanya mereka lebih rajin dalam 
mentaati tata tertib dipanti ini mas, mereka 
juga bisa mengontrol emosinya sendiri 
Jadi pengendalian dirinya juga bertambah 
baik ya buk? 
Iyaa mas, tapi itu semua juga tidak terlepas 
 
 
 
 
 
Metode 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sanksi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
98 
 
 
P  
 
 
S  
 
 
 
 
P  
 
S  
 
 
 
P  
 
 
S  
 
 
 
 
 
P  
S  
P  
 
 
S  
 
P  
 
 
S  
 
P  
 
S  
dari home visit yang kami lakukan mas,  
 Jadi sanksi itu lebih efektif setelah juga 
dilakukan home visit kerumah PM gitu ya 
buk? 
Iyaa mas, kan ketika home visit kita juga 
berkoordinasi dengan orang tua pm, 
mengabarkan kondisi anaknya yang berada 
dipanti dan mendiskusikan permasalahannya 
juga mas 
Jadi sanksi itu juga diberitahukan kepada 
orang tua PM gitu ya buk? 
Iya mas, jadi biar orang tua nya dirumah itu 
juga tahu kalo anaknya diberikan sanksi 
seperti ini jika melakukan pelanggaran atau 
yang lainnya 
Ow iya iya buk, jadi menurut ibuk proses 
home visit itu efektif atau tidak dalam 
menangani pengendaian diri PM? 
Ya efektif mas, kan orang tua juga malah 
tahu kondisi anaknya, permasalahan anaknya 
yang berada dipanti, jadi kita bisa 
mendiskusikannya bersama orang tua PM 
ketika kita sedang melakukan home visit itu 
mas 
Owh ya buk saya paham 
Iya mas jadi kayak gitu 
Buk mungkin itu dulu nggih pertanyaan 
saya, kalau ada yang ingin saya tanyakan 
lagi besok-besok gakpapa kan buk? 
Iyaa mas santai aja, besok kalau masih ingin 
bertanya tinggal datang lagi kesini aja 
Hehe iya buk baik, terima kasih banyak ya 
buk atas waktunya, maaf buk kalau saya 
merepotkan ibuk 
Iyaa mas sama sama, ndak merepotkan kok 
mas 
Kalau begitu saya pamit dulu ya buk, 
assalamualaikum.... 
Iyaa mas, waalaikumsalam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keefektifan 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup 
 
 
 
99 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Transkrip Hasil Wawancara 3 
(W3S3) 
Pewawancara : Muhammad Rifki Fadli 
Narasumber    : N.H  
Lokasi            : Aula PPSA Pamardi Utomo 
Waktu            : 19 Agustus  2019 
Kode              : W3S3 
Pelaku Verbatim Tema 
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Selamat sore 
Semalat sore mas 
Gimana kabarmu?  
Alhamdulillah mas saya sehat, baik-baik saja 
temen-temen lain juga sehat, kalo mas 
sendiri gimana kabarnya? 
Alhamdulillah aku juga sehat kok, ngomong-
ngomong aku main kesini mau tanya-tanya 
sama kamu, kira-kira ganggu waktu kamu 
Pembukaan 
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nggak? 
Enggak kok mas santai aja, mau tanya 
tentang apa mas?  
Kamu tahu apa enggak kalau dipanti sini itu 
ada program home visit dari pekerja sosial 
Ya tau lah mas, saya aja juga pernah di home 
visit in sama peksos 
Naa kamu brarti ada masalah ya disini? Kok 
peksos sampe home visit kerumah kamu? 
Iyaa mas dipanti sini aja ada masalah 
Kira-kira apa masalahmu disini, coba bisa 
diceritakan sini 
Ya itu mas, kemaren itu saya pulang 
kerumah selama lima hari berturut turut mas, 
dan saya tidak kembali kesini 
Lohh kok kamu pulang? Bukannya peraturan 
disini PM tidak boleh pulang ya kecuali 
sebulan sekali? 
Iya mas betul itu, memang tidak boleh 
pulang 
La terus kenapa kamu nekat pulang? 
Soalnya saya disini kadang merasa jenuh 
mas, kan kalau disini setiap hari Cuma gitu-
gitu aja kegiatannya. 
Oh kamu disini merasa jenuh? Makanya 
kamu pulang gitu? 
Iyaa mas... 
Berarti kamu melanggar peraturan yang ada 
disini kalau gitu, iya bener? 
Iyaa mas bener 
La apa ndak ada sanksi kalau melanggar 
peraturan kayak gitu? 
Ya ada mas 
Brarti kamu juga mendapat sanksi? 
Iyaa mas saya juga dapat sanksi 
Kamu dapat sanksi apa? 
Saya disuruh untuk membangunkan temen-
temen dipanti ketika mau solat subuh mas, 
selama satu minggu 
Oh jadi kamu mendapat sanksi kayak gitu? 
Iyaa mas 
Setelah kamu mendapat sanksi kayak gitu 
kamu merasa menyesal apa nggak? 
Ya menyesal lah mas 
Kenapa menyesalnya? 
Ya kan kadang saya mikir kenapa kok saya 
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melanggar peraturan gitu mas, saya masih 
susah untuk mengendalikan diri saya mas, 
kadang masih suka terbawa suasana hati, 
hanya karena saya merasa jenuh terus saya 
melanggar tata tertib disini, terus malah 
akhirnya peksos melakukan home visit mas 
kerumah saya 
Naa berarti home visit itu memberikan 
pengaruh ya pada kamu? 
Iyaa mas, sangat berpengaruh, soalnya kan 
kalau home visit itu peksos menceritakan 
semua yang saya lakukan dipanti ini mas 
kepada orang tua dirumah, jadi kadang saya 
merasa malu dengan ibuk saya yang dirumah 
mas 
Kalau kamu merasa malu berati itu juga 
merupakan dampak dari home visit yang 
kamu rasakan ya? 
Iyaa mas, jadi sekarang saya jadi lebih 
disiplin mantaati tata tertib disini mas, 
soalnya saya takut kalo nanti peksos 
melakukan home visit lagi mas, hehe 
Jadi mulai sekarang kamu harus lebih 
disiplin lagi ya, jangan keseringan 
melanggar tata tertib disini, nanti ndak 
peksos home visit lagi kerumah kamu 
Hehe iya mas saya akan lebih disiplin lagi 
kok 
Okee sip kalo begitu, yaudah mungkin 
sampai disini dulu ya kita ngobrol-
ngobrolnya, nanti kapan-kapan kalau aku 
pengen ngobrol lagi sama kamu gakpapa 
kan? 
Iyaa mas siap, santai aja mas kalo mau 
ngobrol ya tinggal kesini lagi aja mas, sama 
main-main lagi kayak dulu hehe 
Yaudah makasih yaaa 
Iya mas sama sama 
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Transkrip hasil wawancara 4 
(W4S4) 
Pewawancara  : Muhammad Rifki Fadli 
Narasumber    : A.S 
Lokasi            : Serambi PPSA Pamardi Utomo 
Waktu            : 20 september 2019 
Kode              : W4S4 
Pelaku  Percakapan Tema 
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Selamat siang dek 
Siang mas 
Baru bangun tidur ya? 
Hehe iya mas 
Maaf ya kalo aku mengganggu, Boleh minta 
waktunya sebentar? Aku mau ngobrol sama 
kamu ni 
Iyaa mas gakpapa santai aja 
Oke langsung aja ya aku tanya 
Pembukaan 
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Iya mas silakan 
Kamu disini sudah lumayan lama kan? 
Iyaa mas saya disini sudah lumayan lama, 
kenapa mas? 
Apa kamu pernah ada rasa jenuh atau bosan 
gitu? 
Ya pernah lah mas 
Kenapa kok kamu merasa bosan? 
La kan disini isinya cowok semua ka mas, ya 
kadang saya merasa bosan gitu aja 
La terus apa yang kamu lakukan? 
Biasanya sehari-hari gitu Cuman main hp 
mas, kadang juga main sama anak-anak lain 
Dengan seperti itu kamu sudah tidak merasa 
bosan? 
Yaa masih lah mas 
La terus apa yang kamu lakukan untuk 
mengobati rasa bosanmu itu 
Saya kadang merokok mas 
Merokok? Loh bukannya disini dilarang 
merokok? 
Yaa dilarang lah mas, tapi kan saya 
sembunyi-sembunyi hehee 
Wah kamu itu, walaupun sembunyi-
sembunyi tapi kan masih ada yang lihat to? 
Temen kamu gitu?  
Iya mas ada yang lihat lah, orang saya 
merokoknya kaang berdua kok hehe 
Berdua? sama siapa? 
Ya itu lah mas biasa 
Ow ya ya saya paham. Emang kamu belum 
pernah ketahuan ya waktu merokok? 
Udah mas, beberapa kali saya udah ketahuan 
Terus terus? 
Saya dipanggil sama peksos mas 
Terus gimana kamu ketika dipanggil peksos? 
Saya beri nasihat sama peksos mas, dan 
peksos juga mau home visit kerumah saya 
Brarti kamu dikasih tau ya kalau peksos mau 
melakukan home visit kerumahmu gitu? 
 Iya mas 
Terus menurut kamu gimana home visit itu? 
Memberikan dampak apa tidak ke kamu? 
Ya ada lah mas dampak ke aku 
Apa dampaknya?  
Ya kan setelah home visit itu saya pulang ya 
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mas, na waktu saya dirumah itu saya 
dimarahi sama orang tua saya mas, kenapa 
kok dipanti kelakuan saya kayak begini, mau 
jadi apa nanti. Gitu mas 
Ow brarti dengan home visit itu orang tua 
jadi tahu ya permasalahan kamu dipanti itu 
seperti apa 
Iyaa mas 
Kamu merokok gitu brarti kamu tidak bisa 
mengendalikan diri kamu ya? Apalagi ketika 
sedang bosan gitu? 
Iya mas, saya memang agak susah 
mengontrol diri saya, kadang saya juga 
kelewatan 
La waktu kamu ketahuan gitu dari peksos 
menberikan sanksi/hukuman kepada kamu 
atau tidak?  
Iyaa mas saya dapat hukuman dari peksos 
Apa hukumanmu? 
Saya disuruh membersihakan halaman panti 
mas, selama satu minggu 
Itu hukuman kamu? 
Iya mas? 
Emang kamu gak kapok gitu, dapat 
hukuman? 
Ya kapok lah mas, apalagi saya juga takut 
kalau nanti pas waktu pulang dimarahi sama 
orang tua saya lagi 
Kalau kamu kapok brarti dari dalam dirimu 
mulai tumbuh rasa optimis ya biar bisa 
mengendaliakan diri kamu? 
Iya mas, saya mulai sekarang sudah 
mencoba belajar untuk mengendaikan diri 
saya mas, apalagi kalau lagi bosan gitu, saya 
mending tidur mas daripada merokok  
Secara tidak langsung sebernernya kamu 
juga takut kan kalau nanti peksos home visit 
kerumah kamu lagi? Hehe 
Hehe iya takut lah mas 
Yaudah mulai sekarang lebih dikontrol lagi 
ya pengendalian dirimu itu 
Iyaa mas siap  
Selain merokok apa lagi? 
Hehe saya kalo dipanti juga malas belajar 
mas 
Malas belajar? 
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Iya mas, kan kalo habis maghrib 
gitunjadwalnya belajar sampai jam 9, tapi 
saya sering males mas 
Tapi itu dulu kan? Setalah peksos home visit 
apa masih malas belajar juga kamu? 
Ya enggaklah mas, sekarang aku sudah rajin 
lagi hehe 
Yaudah mungkin itu dulu ya kita 
ngobrolnya, lain kali kalau mau ngobrol lagi 
bisa kan kamu? 
Iyaa mas siap, kapanpun saya bisa mas 
Oke terima kasih ya, kalau mau lanjutin 
tidur, tidur lagi sana gakpapa 
Iya mas tidur nanti lagi, hehe 
Yaudah terima kasih ya 
Iya mas, sama-sama 
 
 
Transkrip Hasil Wawancara 5 
(W5S5) 
Pewawancara   : Muhammad Rifki Fadli 
Narasumber     : A.D 
Lokasi             : Halaman Asrama PPSA Pamardi Utomo 
Waktu             : 23 September 2019 
Kode               : W5S5 
Pelaku  Percakapan  Tema  
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Selamat sore 
Selamat sore juga mas 
Lagi ngapain kamu? 
Dudukan aja ini mas 
Gak ikut main bola sama temen-temenmu 
itu? 
Gak mas, capek hehe 
Hahaa capek ki habis ngapain? 
Ya gak ngapa-ngapain mas hehe 
Pembukaan 
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Bilang aja gak bisa main bola, hehe 
Bisa lah mas, Cuma males aja haha.  
Aku mau ngobrol-ngobrol sama kamu 
boleh gak? 
Boleh lah mas, mau ngobrolin apa emang? 
Ini nih aku mau tanya kamu tau kan di sini 
ada program dari peksos itu, yang 
namanya home visit? 
Iya mas tau 
Kamu tau gak tujuan home visit itu untuk 
apa? 
Tau mas, itu biasanya untuk menangani 
PM disini yang mempunyai masalah 
Peksos pernah home visit ke rumah kamu 
kan ya? Brarti kamu juga ada masalah 
dong disini? 
Hehe iya mas ada 
Apa permasalahanmu? 
Berantem sama temen mas 
Temen? Temen sesama PM? 
Iyaa mas 
Lohh kok bisa berantem ki kenapa? 
Yaa biasalah mas namanya juga anak 
muda, kalo bercanda kadang terbawa 
emosi 
Ow jadi kamu bercanda sampe emosi gitu 
terus berantem? 
Iyaa mas, saya lepas kontrol 
Brarti kamu susah mengendalikan dirimu 
ya? 
Iyaa mas 
Bukannya dipanti sini harus saling 
menjaga kerukunan antar PM ya? 
Iya mas 
Brarti kamu melanggar dong? 
Iyaa mas lha mau gimana lagi, namanya 
juga emosi, kadang gak mikir dulu kalau 
berbuat 
La terus kamu dapat sanksi apa nggak dari 
pekerja sosial? 
Ya jelas dapat lah mas, sampai hari ini 
malah sanksi itu masih 
Emangnya kamu diberi sanksi berupa apa? 
Hehe, saya disuruh untuk adzan subuh 
selama satu bulan mas 
Wow selama satu bulan?  
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Iya mas 
Kamu gak protes gitu ke peksos? 
Nggak lah mas, nanti ndak malah 
ditambahin lagi hukumannya 
Na kira-kira setelah kamu mendapat 
hukuman seperti ini kamu ada 
pengaruhnya apa nggak ke diri kamu? 
Ya ada to mas 
Apa pengaruhnya? 
Ya gimana ya mas, kadang nyesel gitu aja, 
kenapa kok sampe berantem gitu 
Brarti kamu menyesal setelah berantem 
gitu? 
Iya mas 
Terus apa tindakan kamu biar kejadian itu 
tidak terulang? 
Ya saya berusaha mengendalikan diri saya 
mas, apalagi kalau bercanda saya sekarang 
lebih hati-hati biar tidak terbawa emosi 
lagi hehe 
Peksos kerumah kamu home visit itu juga 
menyampaikan ini kepada orang tuamu 
ya? 
Iya mas, makanya saya sekarang lebih 
hati-hati lagi mas 
Brarti home visit itu juga sangat 
mempengaruhi kamu ya, apalagi untuk 
menangani pengendalian dirimu itu? 
Iyaa mas betul 
Yaudah lain kali kalau bercanda gak usah 
serius-serius amat nanti ndak malah 
berantem lagi. Ya  
Iyaa mas 
Ngobrolnya mungkin itu dulu ya, kapan-
kapan kita ngobrol lagi mau gak? 
Iyaa mas siapp 
Yaudah gitu dulu ya 
Iyaa mas rifki 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengaruh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup 
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Transkrip Hasil Wawancara 6 
(W6S6) 
Pewawancara  : Muhammad Rifki Fadli 
Narasumber    : J.K 
Lokasi            : Panti PPSA Pamardi Utomo  
Waktu            : 1 Oktober 2019 
Kode             : W6S6 
Pelaku  Percakapan Tema 
P  
S  
P 
S 
P 
S 
P 
Selamat sore Jon 
Iyaa mas selamat sore 
Lagi apa kamu jon? 
Ini lagi nyantai mas 
Boleh ngobrol ngobrol sebentar gak? 
Boleh mas, mau ngobrol apa? 
Ini jon, kamu sudah berapa lama tinggal 
Pembukaan 
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P 
dipanti sini? 
Ini sudah hampir satu tahun mas 
Kamu tahu gak kalo di panti ada program 
home visit dari peksos?  
Iyaa mas tahu, aku kan kemaren juga 
habis dikunjungi mas dari peksos 
Kamu dikunjungi? Emang kamu punya 
masalah apa dipanti? 
Hehe aku malu mas kalo mau cerita 
Gakpapa jon cerita aja 
Ini mas aku sering bully sama temen 
Bully? Maksudnya? 
Ya itu mas membully gitu 
Lohh la kenapa kok kamu membully 
temen-temenmu? 
Ya kadang bercanda terus kelewatan gitu 
mas 
Brarti kamu susah mengendalikan dirimu 
ya?  
Hehe iya mas, kadag kadang suka 
kelewatan 
Terus apa lagi selain kamu suka 
membully? 
Ya kadang saya juga sering minta uang 
dari temen temen mas 
Malak gitu maksudmu? 
Hehe iyaa mas 
Jadi itu penyebabnya peksos home visit 
kerumah kamu? 
Iya mas 
La terus ada nggak pengaruhnya home 
visit itu ke diri kamu jon? 
Ya pasti ada to mas 
Apa? Coba bisa diceritakan 
Ya kan setelah di home visit gitu kan juga 
ada rasa malu mas, kan dari orang tua jadi 
tau kalo kelakuan di panti itu seperti ini. 
Kalo kelakukan saya dipanti seperti ini 
dan peksos cerita kepada orang tua saya 
kan saya juga takut mas kalo nanti orang 
tua saya marah 
Lalu apa ada rasa menyesal kamu jon? 
Ya ada to mas, kadang juga mikir kok 
saya begini, masih sering lepas kontrol 
dalam mengendalikan diri 
Dari pekerja sosial memberikan sanksi apa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pelanggaran  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengaruh  
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S 
nggak jon ke kamu? 
Iya mas saya juga mendapat hukuman dari 
peksos 
Dapat hukuman apa kamu kalo boleh tau? 
Ya itu mas, saya disuruh untuk 
membersihkan halaman panti setiap pagi 
selama satu minggu 
Setelah dapat hukuman kayak gitu kamu 
ada efek jera gak? 
Ya ada lah mas 
Bener? 
Iyaa bener mas 
Brarti mulai sekarang kamu harus belajar 
ya untuk mengontrol pengendalian diri 
atau emosimu, jangan suka membully 
temen-temenmu lagi, apalagi sampe minta 
uang (malak) kayak gitu, kasian nanti 
temen-temenmu 
Iyaa mas mulai dari sekarang aku jga lagi 
belajar untuk mengontrol emosiku, aku 
juga berusaha menahan biar tidak 
membully lagi mas 
Naa sipp itu jon, yang pentig selalu 
berusaha menjadi baik, dan sedikit sedikit 
kurangi hal-hal burukmu itu 
Iyaa mas siap 
Yaudah jon mungkin itu dulu ya kita 
ngobrolnya, kita lanjut lain kali aja ya 
Iyaa mas siap 
 
 
 
 
 
Sanksi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup  
 
Transkrip Hasil Wawancara 7 
(W7S7) 
Pewawancara  : Muhammad Rifki Fadli 
Narasumber    : S 
Lokasi            : Rumah PM 
Waktu            : 29 Agustus 2019 
Kode              : W7S7  
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Pelaku  Percakapan  Tema  
P  
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S 
Assalamualaikum pak 
Wa’alaikumsallam mas, mari silakan 
masuk mas 
Njih pak terima kasih 
Ada apa mas? 
Ow ini saya mau ada perlu sama bapak, 
bapak lagi sibuk tidak? 
Enggak mas, lagi nyantai aja ini tadi habis 
pulang kerja  
Baru pulang kerja ya pak? 
Iya mas 
Waduh saya jadi gak enak ini pak, kalau 
ganggu bapak 
Ah enggak ganggu kok mas, biasa saja 
Hehe iya pak, ini saya mau tanya bapak 
boleh? 
Boleh mas tanya tentang apa? 
Ini pak saya mau nanya tentang self 
control anak bapak yang berada di panti 
Self control itu apa ya mas? 
Hehe, self control itu, pengendalian diri 
pak, jadi semacam mengendalikan 
emosinya gitu 
Ow tentang emosinya gitu ya mas? 
Iya pak, kira-kira bapak dalam 
memberikan tindakan kepada putranya itu 
seperti apa pak? Yang mempunyai 
masalah di panti 
Saya itu dalam mendidik anak jujur sangat 
keras mas 
Keras gimana ya pak maksudnya? 
Ya saya itu kalo marah ya nge bentak-
bentak gitu mas, apalagi anak saya kalo 
dibilangin kadang itu ngeyel 
Apa bapak tidak kasihan ngebentak-
bentak anak kayak gitu pak? 
Ya sebernernya juga gak tega mas, tapi 
dari anaknya sendiri kalo gak dimarahin 
itu gak jera mas, kan sudah dibilangin 
kalo dipanti ya gak usah neko-neko, eh 
lakok malah berani merokok dipanti 
Merokok dipanti iti kan menyalahi aturan 
ya pak? Berarti pekerja sosial juga pernah 
home visit kerumah bapak ini?  
Ya pernah mas, pekerja sosial itu kesini 
Pembukaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tindakan 
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untuk menyampaikan permasalahan anak 
saya yang ada dipanti 
Brarti pekerja sosial itu juga membantu ya 
pak dalam men angani oermasalahan anak 
bapak dipanti? 
Iya mas membantu 
Lalu, bagaimana peran pekerja sosial itu 
menurut bapak sendiri? 
Ya kalo perannya kan ya untuk 
menyampaikan ya mas, maksudnya kalo 
anak saya dipanti itu ada masalah ya 
pekerja sosial yang memberitahu kami, 
melalui program home visitnya itu mas 
sehingga kan permasalahan yang 
dilakukan oleh anak saya ketika dipanti 
kan bisa kami ketahui sebagai orang tua 
nya, dan juga bisa mencari jalan keluarnya 
dengan cara diskusi bersama-sama, ya kan 
mas? 
Hehe iya juga sih pak, jadi menurut bapak 
pekerja sosial itu sangat berperan ya pak 
dalam menangani kasus pengendalian diri 
anak bapak atau PM lain yang ada 
dipanti? 
Iya bener mas, pekerja sosial itu sangat 
berperan sekali, kan ibaratnya merekalah 
yang menjadi orang tua asuh bagi anak  
kami ketika berada dipanti mas 
brarti pekerja sosial lewat layanan home 
visit itu sangat membantu ya pak dalam 
menangani pengendalian diri PM? 
Iyaa mas betul, soalnya kalo tidak ada 
home visit gitu kan dari kami sebagai 
orang tua juga tidak tau anak kami itu 
dipanti seperti apa, apakah menjadi anak 
yang baik atau malah sebaliknya, bener 
gak mas? 
Iyaa sih pak bener, kalo tidak ada home 
visit kan juga koordinasinya kurang ya 
pak antara orang tua PM dengan pekerja 
sosial yang berada dipanti. 
Na bener itu mas 
Yaudah pak mungkin saya bertanya nya 
itu dulu, mohon maaf apabila 
mengganggu istirahat bapak nggih 
Iyaa mas tidak apa-apa, tidak mengganggu 
 
 
 
 
 
 
Peran 
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S  
kok 
Kalau begitu saya permisi dulu nggih pak, 
Assalamualaikum 
Iyaa mas mari,Wa’alaikumsallam 
 
 
Penutup 
 
 
 
 
 
 
 
Transkrip Hasil Wawancara 8 
(W8S8) 
Pewawancara   : Muhammad Rifki Fadli 
Narasumber     : M 
Lokasi             : Rumah PM 
Waktu             : 25 September 2019 
Kode               : W8S8 
Pelaku  Percakapan  Tema  
P  
S 
P  
 
S 
P 
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Assalamualaikum 
Wa’alaikumsallam 
Selamat siang buk, maaf boleh minta 
waktunya sebentar? 
Iyaa mas boleh, ada perlu apa ya mas 
Oh ini buk saya Cuma mau tanya-tanya aja 
sama ibuk? Boleh kan buk? 
Ow iya mas boleh-boleh, mau tanya apa 
mas?  
Pembukaan 
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Ini buk saya mau nanya tentang cara ibuk 
dalam memberikan nasihat atau tindakan 
kepada anak ibuk yang mempunyai masalah  
dipanti itu bagaimana? 
Ow itu ya mas? Kalau saya sih dalam 
memberikan nasihat itu ya sewajarnya aja 
sih mas 
Maksudnya itu gimana buk? 
Ya gitu mas, saya memberikan nasihat itu 
ya Cuma saya bilangin gitu, tapi ya sekali 
kali saya juga marah gitu mas, soalnya kan 
anak saya itu kalau dibilangin masuk dari 
kuping kanan terus keluar dari kuping kiri 
mas, jadi gak didengerin atau ndablek gitu 
mas 
La kalau kayak gitu terus apa bisa 
menyelesaikan masalahnya buk? 
Kalau masalah anak saya yang dipanti itu 
kan yang lebih mengetahui secara langsung 
kan pekerja sosial ya mas, ya jadi saya 
dapat informasi itu ya lewat apa yang 
disampaikan pekerja sosial itu mas ketika 
home visit kerumah saya 
Lalu apa selanjutnya buk 
Ya dari sini antara saya dengan pekerja 
sosial itu mendiskusikan mas langkah apa 
yang tepat untuk menangani masalah anak 
saya yang ada dipanti itu, saya juga bingung 
kenapa kok dia suka malah (minta uang ) 
kepada temen-temennya, padahal dipanti 
kan sudah ada uang saku harian gitu 
Ow jadi antara ibuk dengan pekerja sosial 
itu melakukan diskusi untuk mencari jalan 
keluar masalah dari anak ibuk yang ada 
dipanti itu ya buk? 
Iya bener mas  
Brarti menurut ibuk pekerja sosial lewat 
program layanan home visit itu sangat 
membantu ya buk? Terutama untuk 
menangani permasalahan-permasalahan 
pengendalian diri anak ibuk atau PM lain 
yang berada dipanti itu? 
Iyaa mas itu sangat membantu, kan dengan 
adanya home visit itu kita sebagai orang tua 
juga bisa mendapatkan informasi tentang 
perkembangan anak kami gitu mas, ya 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tindakan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peran 
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walaupun bisa berkomunikasi lewat hp tapi 
dengan home visit ini bisa bertatap muka 
secara langsung dan juga penyampaikan 
informasi itu bisa jelas gitu mas 
Brarti ibu juga senang ya dengan adanya 
home visit ini karena sangat membantu? 
Iya mas senang saya   
Buk mungkin cukup itu dulu yang ingin 
saya tanyakan, terima kasih banyak telah 
memberikan waktunya kepada saya, kalo 
banyak salah saya mohon maaf nggih buk 
Iyaa mas sama sama, gak ada salahnya kok, 
maaf dianggurin tidak dikasih apa-apa ya 
mas 
Hehe iyaa buk gak papa kok, kalau begitu 
saya pamit dulu nggih buk, 
assalamualaikum 
Iya mas wa’alaikumsalam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran V 
Laporan Hasil Observasi 
Hari/Tanggal : Senin, 5 Agustus 2019 
Tempat         :  PPSA Pamardi Utomo 
 Pada hari Senin, 5 Agustus 2019 saya mengunjungi PPSA 
Pamardi Utomo Boyolali, saya berkunjung di Panti ini pada saat jam kerja 
pegawai dan ketika itu penerima manfaat sedang sekolah, jadi hanya bertemu 
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dengan pegawai yang ada didalamnya. Tujuan saya mengunjungi tempat ini 
adalah untuk melihat letak Panti Sosial yang ada di Boyolali ini. PPSA Pamardi 
Utomo ini terletak di JL Pandanaran No.17 Banaran, Boyolali, Boyolali. Panti ini 
letaknya sangat strategis karena berada dipinggir jalan raya. Selain strategis 
tempat ini juga dapat menampung banyak penerima manfaat. Penerima yang 
tinggal dipanti ini kurang lebih ada 80 an anak. Dengan jumlah penerima manfaat 
yang banyak tersebut terdapat 15 kamar untuk 80 orang. Setiap kamar ada 
beberapa anak didalamnya. Anak-anak penerima manfaat yang tinggal di panti 
juga dilengkapi dengan beberapa fasilitas-fasilitas yang mendukung. Di PPSA 
Pamardi Utomo juga ada ruang-ruang kantor untuk pegawai yang bekerja disana. 
Terdapat 6 ruang kantor yang ada didalamnya, yakni ruang kepala PPSA Pamardi 
Utomo, ruang tata usaha, ruang assesmen, ruang pekerja sosial, ruang proses dan 
ruang bendahara. 
 Di PPSA Pamardi Utomo juga terdapat ruang-ruang pendukung 
untuk kegiatan penerima manfaat, salah satunya adalah ruang musik yang 
digunakan oleh anak-anak penerima manfaat untuk berlatih musik pada hari Rabu 
sore. Selain mengamati tentang PPSA, saya juga mengamati tentang struktur 
kelembagaan yang berada di PPSA Pamardi Utomo Boyolali, disana terdapat visi 
misi, struktur pejabat, tata tertib, dasar hukum dll. Saya mengamati hal itu karena 
semuanya sudah terpasang didinding-dinding kantor PPSA. Untuk peraturan 
sendiri terdapat 8 kewajiban penerima manfaat dan 10 larangan penerima manfaat 
serta terdapat 3 sanksi yang diberikan untuk penerima manfaat yang melanggar 
peraturan tersebut. 
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Laporan Hasil Observasi 
Hari/Tanggal : Senin 12, Agustus 2019 
Tempat          : PPSA Pamardi Utomo 
 Pada tanggal 12 Agustus 2019 tepatnya pada hari Senin saya 
kembali mengunjungi PPSA Pamardi Utomo Boyolali untuk mengamati ruang 
pekerja sosial. Ruang ini digunakan untuk pekerja sosial bekerja disaat jam kerja 
dikantor. Pekerja sosial bekerja dipanti ketika pagi sampe sore hari. Ruang yang 
dipakai pekerja sosial ini terletak persis disamping ruang assesmen dan 
berhadapan dengan ruang proses. Pekerja sosial yang berada didalamnya terdapat 
4 orang, dengan koordinator Ibu Yani sebagai ketua pekerja sosial. Selain itu 
ruang pekerja sosial ini biasanya juga digunakan untuk memberikan bimbingan 
maupun konseling kepada penerima manfaat yang melanggar peraturan dipanti. 
Panggilan untuk memberikan layanan ini sudah didasarkan pada bukti nyata, jadi 
untuk meminimalisir adanya kesalahan dalam pemberian layanan. 
Laporan Hasil Observasi  
Hari/tanggal  : Selasa, 13 Agustus 2019 
Tempat          : Rumah PM 
 Hari ini tanggal 13 Agustus saya akan mengikuti program dari 
pekerja sosial yaitu layanan program home visit. Home visit disini dilakukan oleh 
pekerja sosial. Dan kali ini pekerja sosial akan melakukan kunjungan kerumah 
dari penerima manfaat yang berinisial N.H. N.H ini mempunyai pengendalian diri 
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yang kurang baik keuka di panti, ia sering pulang kerumah bahkan selama 
beberapa hari dan juga sering membolos sekolah, hal itulah yang akhirnya 
mengharuskan pekerja sosial mengunjungi rumahnya atau home visit. Rumah N.H 
ini letaknya cukup jauh dari panti PPSA butuh waktu kira-kira selama 45 menit 
untuk sampai kerumah N.H dan dengan medan jalan yang juga kurang bagus, 
karena rumah N.H ini berada di lereng gunung merapi, jadi jalan yang dilalui 
cukup sulit, naik turun dan juga terjal. Setelah sampai dirumah N.H kemudian 
pekerja sosial bertemu dengan orang tua dari N.H ini  untuk mendiskusikan 
masalah.  
 Setelah hal tersebut dilakukan dan sudah disepakati bagaimana 
langkah untuk menangani permasalahan yang dialami oleh penerima manfaat 
maka juga diperlukan komitmen dari orang tua penerima manfaat agar bisa 
berhasil dalam menangani masalah pengendalian diri penerima manfaat. Pekerja 
sosial juga akan mengamati pekerkembangan perilaku penerima manfaat setelah 
dilakukannya proses home visit, apakah didalam diri penerima manfaat ada 
perubahan ke tahap yang lebih baik atau belum, hal itu dilakukan untuk 
menentukan langkah selanjutnya apakah akan diadakan home visit lagi kepada pm 
tersebut atau hanya sekali saja. 
Laporan Hasil Observasi 
Hari/tanggal   : Senin, 19 Agustus 2019 
Tempat          : PPSA Pamardi Utomo Boyolali 
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 Pada hari ini saya melanjutkan observasi saya, kalim ini saya 
berada di PPSA Pamardi Utomo untuk mengamati perkembangan penerima 
manfaat setelah dulakukannya proses layanan home visit oleh pekerja 
sosial.penerima manfaat yang melakukan pelanggaran tata tertib dipanti ataupun 
yang pengendalian dirinya kurang selain dilakukan proses home visit juga mereka 
juga mendapatkan sanksi dari pekerja sosial. Sanksi yang diberikan dimaksudkan 
untuk memberikan efek jera agar penerima manfaat tidak melakukan 
kesalahannya atau mengulanginya lagi. Penerima manfaat yang mendapatkan 
sanksi ini juga menyadari bahwa yang dilakukannya itu salah dan melanggar 
peraturan yang ada dipanti. Sekarang mereka lebih aktif dan lebih disipilin dalam 
mentaati tata teryi yang berada dipanti. 
 Ketika jadwal untuk belajar bersama, yaitu sekitar pukul 7-9 
malam, penerima manfaat ini sudah mulai mengikutinya lagi dengan baik, yang 
biasanya susah untuk dibilangin, sekarang mulai ada hasilnya, yaitu lebih taat lagi. 
Hal ini menunjukan bahwa program layanan home visit yang dilakukan oleh 
pekerja sosial ini sangat berpengaruh untuk menangani pengendalian diri 
penerima manfaat yang berada di panti, karena bukan hanya soal sanksi yang 
mereka terima, tetapi juga ada motivasi dan dorongan dari orang tua mereka untuk 
mengarahkan agar anak-anaknya bisa menjadi lebih baik dan bisa menangani 
pengendalian dirinya.  
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LAMPIRAN FOTO KEGIATAN HOME VISI 
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